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Laporan Kinerja Stasiun Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Baubau Tahun Anggaran 2024 disusun
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
Anggaran 2014 dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
mengamanatkan setiap entitas akuntabilitas kinerja menyusun dan
menyajikan laporan kinerja atas prestasi kerja yang dicapai berdasarkan
penggunaan anggaran yang telah dialokasikan.

Laporan Kinerja Stasiun Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Baubau (Stasiun KIPM Baubau) ini
merupakan wujud pertanggungjawaban kepada stakeholders dan sebagai
sarana akuntabilitas yang merinci pertanggungjawaban organisasi dan
pemakaian sumber daya untuk menjalankan misi organisasi. Di samping
itu, diuraikan juga informasi terkait sasaran strategis organisasi dan
indikator keberhasilannya dalam rangka pencapaian Isi dan misinya.

Landasan penyusunan Laporan Kinerja Stasiun KIPM Baubau
Tahun 2024 adalah Rencana Strategis Stasiun KIPM Baubau (Renstra
Stasiun KIPM Baubau ) Tahun 2020-2024 dan Target Kinerja Stasiun
KIPM Baubau Tahun 2024 beserta realisasinya.

Kami berharap laporan ini dapat bermanfaat sebagai sarana
akuntabilitas dan pertanggungjawaban organisasi serta dapat dijadikan
bahan masukan untuk peningkatan kinerja Stasiun KIPM Baubau di masa
mendatang.

_ Baubau, Januari 2025
<Xepala Stasiun KIPM Baubau
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1.1.

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Salah satu asas penyelenggaraan good governance adalah asas
akuntabilitas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari
kegiatan penyelengara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai
dengan ketentuan perundang- undangan yang berlaku. Akuntabilitas tersebut
salah satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan laporan kinerja.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2023 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 48/PERMEN-KP/2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan, bahwa Stasiun Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (Stasiun KIPM) Baubau
merupakan kepanjangan tangan dari BPPMHKP Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang mempunyai tugas menyelenggarakan pengendalian dan
pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan. Dalam melaksanakan tugas
tersebut, Stasiun KIPM Baubau dituntut untuk melaksanakan secara,
transparan, akuntabel, efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip good
governance, sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang Nomor 28 Tahun
1999 tentang penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme.

Laporan kinerja disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
Stasiun KIPM Baubau dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama tahun
2024 untuk mencapai visi dan misi BPPMHKP. Di samping itu juga sebagai
sarana untuk mendapatkan masukan bagi stakeholder demi perbaikan kinerja
Stasiun KIPM Baubau. Laporan Kinerja ini juga merupakan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata




1.2.

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 05

Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja, Badan Pengendalian dan

Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan, Stasiun KIPM Baubau

mempunyai tugas pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan,

penerapan sistem manajemen mutu, dan pengawasan mutu hasil perikanan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Stasiun KIPM Baubau menyelenggarakan

fungsi:

a)

b)

d)

pelaksanaan pengujian terhadap mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan keamanan hayati ikan;

pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan

pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilans, audit, dan
pengambilan contoh ikan dan hasil perikanan di Unit
Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi penerapan program
manajemen mutu terpadu;

penerapan sistem manajemen mutu pelayanan operasional dan
laboratorium;

pengumpulan, pengolahan data dan informasi pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Stasiun KIPM, Kepala Stasiun

dibantu oleh Kepala Urusan Umum dan Jabatan Fungsional yang terdiri dari

8 orang fungsional Inspektur Mutu Hasil Perikanan (7 orang PNS dan 1

orang PPPK), 1 orang Fungsional APK APBN, 2 orang Fungsional Umum,

10 orang Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dan 4 orang

pegawai PJLP.




STRUKTUR ORGANISASI STASIUN KIPM BAUBAU TAHUN 2024

YUNI IRAWATI WIJAYA

RIKIPURNOMO

ELOMPOK JABATA
FUNGSIONAL

INSPEKTUR MUTU HASIL
PERIKANAN dan APK BMN

Gambar 1. Struktur Organisasi Stasiun KIPM Baubau 2024




2.1.

2.2.

PERENCANAAN
KINERJA

VISI DAN MISI

Aspek yang berkaitan dengan visi KKP sesuai dengan mandat yang
diberikan kepada BPPMHKP adalah dukungan untuk mewujudkan
Indonesia yang berdaulat dan mandiri dalam memastikan produk perikanan
yang berkualitas dan berwawsan lingkungan. Oleh karena itu BPPMHKP
menetapkan visi pembangunan karantina ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan Tahun 2020 — 2024, yaitu : “Hasil Perikanan yang
Sehat Bermutu, Aman dan Terpercaya”

Misi yang diemban oleh BPPMHKP untuk mewujudkan visi tersebut
adalah :

1. Mewujudkan produk perikanan yang berdaya saing melalui

penjaminan persyaratan mutu produk hasil perikanan

2. Mewujudkan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan

yang berkelanjutan melalui pengendalian Hama Penyakit lkan
Karantina (HPIK) dan jenis agen yang dilindungi, dilarang dan
dibatasi

3. Mewujudkan masyarakat kelautan dan perikanan yang sejahtera,

maju, mandiri melalui pola konsumsi ikan yang bermutu serta

budidaya ikan yang bebas dari hama dan penyakit.
Tujuan pembangunan BPPMHKP merupakan penjabaran dari visi dan misi
guna mendukung prioritas pembangunan kelautan dan perikanan. Tujuan
pembangunan yang hendak dicapai dalam rangka mencapai sasaran
program prioritas BPPMHKP adalah peningkatan Kontribusi Ekonomi Sektor
Kelautan dan Perikanan terhadap perekonomian nasional dengan cara
melindungi kelestarian sumber daya hayati perikanan serta menjamin mutu

hasil perikanan nasional.

SASARAN KINERJA
Dengan adanya reorganisasi BPPMHKP, Stasiun KIPM Baubau

menetapkan perubahan Sasaran Kinerja yang telah ditetapkan per 1




Oktober 2024 yaitu sebagai berikut :

Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Stasiun KIPM Baubau seperti

terlihat pada gambar di bawah ini.

Tabel 1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Stasiun KIPM Baubau

Tahun 2024

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAUBAU

Terselenggaranya
Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan Perkanan

Persentase hasil kelautan dan perikanan
sektor produksi primer yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup
Stasiun KIPM Baubau (%)

Persentase hasil kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca panen yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup
Staziun KIPM Baubau (%)

Persentase  pengawasan  mutu  hasil
perikanan di wilayah Rl lingkup Stasiun KIPR
Baubau (%)

Tersalenggaranya
Pengendalian Sistem Jaminan
Mutu dan Keamanan Hasil
Kelautan dan Perikanan yang
konsisten sesual standar

Milai pemenuban pensrapan  sistem
mangjemen mutu laboratoium penguji dan
Lembaga inspeksi lingkup Stasiun KIPM
Baubau (%)

Tersslenggaranya Tata Kelola
Pemerintahan yang baik
lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan Stasiun KIPM Baubau (Indeks)

335

Indeks Profesionalitas ASN lingkup Stasiun
KIFM Baubau (Indeks)

Milai penilaian mandiri SAKIP lingkup Stasiun
KIFM Baubau (Milai)

g2

Milai Kinerja Perencanaan Anggaran lingkup
Stazium KIPM Baubau (Nilai)

7

Milai indikator kinerja pelaksanaan anggaran
(IKPA) lingkup Stasiun KIPM Baulkau {Milai)

93.76

10

Penyelesaian temuan BPK lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

100

11.

Persentase rekomendasi hasll pengawasan
yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinera
lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

12

Tingkat kepatuhan pengadaan barangijasa
lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

13

Tingkat kepatuhan BMN lingkup Stasiun KIPKM
Baubau (%)




Data Anggaran

1 Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu Hasil
* | Kelautan Perikanan

220.000.000

Terselenggaranya pengendalian sistem jaminan mutu dan
2. | keamanan hasil kelautan dan perikanan yang 113.000.000
konsisten sesuai standar

Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Pengendalian dan 3549 821 000

. Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

Total Anggaran Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan

Keamanan Hasil Perikanan Baubau Tahun 2024 3.882.821.000

Rencana Kerja dan Anggaran Stasiun KIPM Baubau Tahun 2024
diarahkan untuk mencapai target-target kinerja pembangunan pengendalian
dan pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan yang sudah di targetkan.
Alokasi anggaran Stasiun KIPM Baubau Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp.
3.645.714.000,- (Tiga Milyar Enam Ratus Empat Puluh Lima Juta Tujuh Ratus
Empat Belas Rupiah). Pada Triwulan Il ini mendapatkan tambahan anggaran
sebesar Rp 237.107.000,- sehingga alokasi anggaran menjadi Rp
3.882.821.000,- (Tiga Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Dua Juta Delapan
Ratus Dua Puluh Satu Ribu Rupiah). Kemudian di Triwulan IV mendapatkan
tambahan anggaran lagi sebesar Rp 95.000.000,- (Sembilan Puluh Lima Juta
Rupiah) sehingga total anggaran sampai dengan Triwulan 1V adalah sebesar
Rp 3.977.821.000,- (Tiga Miliar Sembilan Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta
Delapan Ratus Dua Puluh Satu Ribu Rupiah).




AKUNTABILITAS
KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA
Capaian kinerja Stasiun KIPM Baubau Tahun 2024 sudah baik, hal ini
ditandai dengan capaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) pada
Triwulan IV sebesar 115.56 % (Istimewa), berdasarkan pelaporan melalui

sistem aplikasi pengelolaan kinerja di www.kinerjaku.kkp.go.id

Nilai NPSS tersebut diperoleh dari pencapaian indikator kinerja

berdasarkan target yang telah ditetapkan selama 2024.

Tabel 2. Capaian Kinerja Stasiun KIPM Baubau Tahun 2024

ASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN Target Realisasi
2024

SK1. Terselenggaranya 1 @ Persentase hasil kelautan dan 70 100

1 Pengendalian perikanan sektor produksi primer
dan Pengawasan yang memenuhi standar mutu
Mutu Hasil dan keamanan pangan lingkup
Kelautan Perikan Stasiun KIPM Baubau (%)
an 2 | Persentase hasil kelautan dan 70 81,25

perikanan sektor produksi pasca
panen yang memenuhi standar
mutu dan keamanan pangan
lingkup Stasiun KIPM Baubau
(%)
3  Persentase pengawasan mutu 70 100
hasil perikanan di wilayah RI
lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

SK2. Terselenggaranya 4 Nilai pemenuhan penerapan 70 83,10
1 Pengendalian sistem

Sistem Jaminan manajemen mutu laboratorium

Mutu dan penguji dan

Keamanan Hasil Lembaga inspeksi lingkup

Kelautan dan Stasiun KIPM

Perikanan yang Baubau (%)

konsisten sesuai

standar



http://www.kinerjaku.kkp.go.id/

SK3. Tatakelola 5
1 pemerintahan
yang baik lingkup
BPPMHKP 6

10

11

12

13

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan Stasiun KIPM
Baubau (Indeks)

Indeks Profesionalitas ASN
Lingkup Stasiun KIPM Baubau
(Indeks)

Nilai Penilaian Mandiri SAKIP
lingkup Stasiun KIPM Baubau

Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran lingkup Stasiun KIPM
Baubau (Nilai)

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Lingkup Stasiun KIPM Baubau
(Nilai)

Presentase Penyelesaian
Temuan BPK Lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja Lingkup
Stasiun KIPM Baubau (%)
Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa Lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan
BMN BKIPM Lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

3.36

86

82

71

93.76

100

80

80

80

3.73

90.8

81.45 (A)

87.5

93.80

100

100

84.34

97.50

Capaian untuk periode tahunan per triwulanan dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 3. Capaian Kinerja Stasiun KIPM Baubau Triwulan | sampai dengan
Triwulan 1V Tahun 2024

Jumlah sertifikat CPIB
supplier yang
diterbitkan lingkup
Stasiun KIPM Baubau

serti
fikat

Persentase hasil

1 | kelautan dan perikanan
sektor produksi primer
yang memenuhi
standar mutu dan
keamanan pangan
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

%

70 100




Pengawasan mutu
hasil perikanan
domestik

Lok
asi

Persentase hasil
kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca
panen yang memenuhi
standar mutu dan
keamanan pangan
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

%

70

81,25

Sertifikasi Hazard
Analysis Critical
Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk
pada UPI lingkup
Stasiun KIPM Baubau

prod
uk

Persentase
pengawasan mutu hasil
perikanan di wilayah RI
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

%

70

100

UPI yang konsisten
menerapkan Sistem
Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil
Perikanan lingkup
Stasiun KIPM Baubau
(UPI)

UPI

Nilai pemenuhan
penerapan sistem
manajemen mutu
laboratorium penguiji
dan

Lembaga inspeksi
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

70

83,10

Nilai survei kepuasan
masyarakat layanan
publik di UPT Stasiun
KIPM Baubau

Nilai

84

90,82

84

91,79

84

92,86

Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
layanan Stasiun KIPM
Baubau

Inde
ks

3.36

3,73




Indeks Profesionalitas
ASN Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Inde
ks

81

89,91

86

90,8

Nilai Penilaian Mandiri
SAKIP lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Nilai

82

81,45

Nilai Kinerja Anggaran
Lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Nilai

0,00

Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Nilai

71

87,5

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

%

83

93,25

93,76

94,72

10

Persentase
penyelesaian temuan
BPK Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

%

100

100

11

Persentase
rekomendasi hasil
pengawasan yang
dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja
Lingkup Stasiun KIPM
Baubau

%

80

100

80

100

80

100

80

100

12

Tingkat Kepatuhan
Pengadaan
Barang/Jasa Lingkup
Stasiun KIPM Baubau

%

0,00

80

84,34

13

Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN
BPPMHKP Lingkup
Stasiun KIPM Baubau

%

0,00

80

97,50

10




Tabel 4. Capaian Kinerja Stasiun KIPM Baubau Tahun 2020 sampai dengan
Tahun 2024

Jumlah sertifikat
CPIB supplier
yang diterbitkan - - 5 5
lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Persentase hasil
kelautan dan

1 | perikanan sektor
produksi primer
yang memenuhi
standar mutu - - - -
dan keamanan
pangan lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

2020 2021 2023

CAPAIAN CAPAIAN ‘ CAPAIAN

Pengawasan
mutu hasil
perikanan
domestik
Persentase hasil
kelautan dan
perikanan sektor
produksi pasca
panen yang
memenuhi
standar mutu
dan keamanan
pangan lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

Sertifikasi
Hazard Analysis
Critical Control
Point (HACCP)
ruang lingkup
produk pada
UPI lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

12 12 15 15

Persentase
pengawasan
mutu hasil
perikanan di
wilayah RI
lingkup Stasiun
KIPM Baubau
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UPI yang
konsisten
menerapkan
Sistem Jaminan
Mutu dan
Keamanan Hasil
Perikanan
lingkup Stasiun
KIPM Baubau
(UPI)

Nilai
pemenuhan
penerapan
sistem
manajemen
mutu
laboratorium
penguji dan
Lembaga
inspeksi lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

Nilai survei
kepuasan
masyarakat
layanan publik di
UPT Stasiun
KIPM Baubau

84

91,29

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
terhadap
layanan Stasiun
KIPM Baubau

Indeks
Profesionalitas
ASN Lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

72

80

83

90,33

Nilai Penilaian
Mandiri SAKIP
lingkup Stasiun
KIPM Baubau

90

90

90,39

84,76

Nilai Kinerja
Anggaran
Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

90

84,16

85,66
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Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran
lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Nilai Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran
(IKPA) Lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

90

90

96,62

96,42

10

Persentase
penyelesaian
temuan BPK
Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

11

Persentase
rekomendasi
hasil
pengawasan
yang
dimanfaatkan
untuk perbaikan
kinerja Lingkup
Stasiun KIPM
Baubau

82

75

100

75

12

Tingkat
Kepatuhan
Pengadaan
Barang/Jasa
Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

79,56

78,26

13

Tingkat
Kepatuhan
Pengelolaan
BMN BPPMHKP
Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

97,50

100
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3.2

ANALISIS DAN EVALUASI

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja pimpinan yang baru yang ditandatangani
pada 1 Oktober 2024 maka untuk Triwulan IV terdapat beberapa perbedaan
dengan Triwulan sebelumnya. Capaian IK pada Tahun 2024 ini adalah
sebagai berikut.

Sasaran Strategis : Terselenggaranya Pengendalian dan Pengawasan
Mutu Hasil Kelautan Perikanan

K,

Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang
memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun KIPM Baubau
(%)

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor primer yang
memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam
menilai seberapa besar volume atau jumlah produk hasil kelautan dan
perikanan sektor produksi primer perikanan budidaya meliputi
CBIB,CPIB,CPPIB,CPOIB, CDOIB dan perikanan tangkap meliputi CPIB di
kapal yang telah sesuai dengan standar, kriteria keamanan pangan yang
ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan
adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan
dilakukan sejak pra produksi sampai dengan pemasaran untuk
menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang bermutu dan aman bagi
kesehatan manusia. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan
dan Perikanan dicapai melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan.

Sektor produksi perikanan primer merujuk kepada kegiatan yang
berfokus pada pengambilan dan pengelolaan sumberdaya hayati perairan
yang meliputi penangkapan ikan, budidaya dan pengumpulan hasil laut
lainnya. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan
Perikanan mengacu kepada:

1. Standar Nasional Indonesia (SNI)
2. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau

luar negeri sesuai ketentuan yang berlaku
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IK 2.

Output kegiatan berupa rekomendasi yang diberikan dari hasil
inspeksi dalam sistem OSS maupun secara manual.
Tabel 5. Capaian IK 1. Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor
primer yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan
lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

Realisasi % Thd
Target

Indikator Kinerja

Persentase Hasil Kelautan dan

Perikanan Sektor primer yang 70 100 142,86
memenuhi Standar Mutu dan

Keamanan Pangan lingkup Stasiun

KIPM Baubau

(%)

Capaian untuk Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor
primer yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan lingkup
Stasiun KIPM Baubau adalah 142,86% dimana target IK ini adalah 70
dengan realisasi sebanyak 100%. Capaian ini didapatkan berdasarkan
kegiatan identifikasi dan sosialisasi terkait kegiatan sektor primer yang
meliputi 6 (enam) sertifikasi yaitu sertifikasi perikanan budidaya CBIB,
CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB dan perikanan tangkap CPIB di kapal.

Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen yang
memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun KIPM
Baubau(%)

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen yang
memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam
menilai seberapa besar volume atau jumlah produk hasil kelautan dan
perikanan sektor Produksi Pasca Panen meliputi PMMT/HACCP dan
Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) yang telah sesuai dengan standar,
kriteria keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan
adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan
dilakukan sejak pra produksi sampai dengan pemasaran untuk

menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang bermutu dan aman bagi
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kesehatan manusia. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan
dan Perikanan dicapai melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan.

Sektor produksi Pasca Panen merujuk kepada rangkaian kegiatan
yang dilakukan setelah ikan atau hasil perikanan ditangkap dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai, menjaga kualitas, memperpanjang umur simpan
produk perikanan yang meliputi Penanganan, Pengolahan, Distribusi,
hingga pemasaran produk perikanan.

Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan
mengacu kepada:

1. Standar Nasional Indonesia (SNI);

2. Standar Internasional (Codex Alimentarius);

3. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau
luar negeri sesuai ketentuan yang berlaku.

Sertifikat Penerapan PMMT/HACCP dan SKP yang diterbitkan
berdasarkan ruang lingkup produk, jenis olahan ikan, unit proses, dan/atau
potensi bahaya (hazard) yang berbeda yang ditangani dan/atau diolah.

Tabel 6. Capaian IK 2. Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor

Pasca Panen yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan
Pangan lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Target Realisasi

2024

Persentase Hasil Kelautan dan

Perikanan Sektor Pasca Panen 70 81,25 116,07
yang memenuhi Standar Mutu

dan Keamanan Pangan

lingkup Stasiun KIPM Baubau

(%)

Pada Triwulan IV kegiatan ini terealisasi berdasarkan capaian
Sertifikasi HACCP yang diterbitkan pada tahun 2024 yaitu sebanyak 1 (satu
sertifikat HACCP penambahan ruang lingkup produk salted jellyfish dan 6

(enam) capaian Monev HACCP milik PT. Triko Bina Nusantara serta 6
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IK 3.

(enam) capaian Monev HACCP milik PT. Arta Mina Jaya. Sedangkan
capaian untuk sertifikasi SKP dan SPDI belum ada di tahun 2024 ini.

Persentase pengawasan mutu hasil perikanan di wilayah RI lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

Pengawasan mutu adalah semua kegiatan yang meliputi bimbingan
fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi terhadap mutu dan keamanan hasil
perikanan. Persentase pengawasan mutu hasil perikanan di wilayah RI
merupakan nilai Pengawasan Mutu hasil KP di wilayah RI yang meliputi
pengawasan implementasi dari terbitnya Inpres 01 Tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat dan melalui monitoring terhadap
cemaran marine biotoxin dan/atau cemaran kimia berbahaya yang
berdampak pada mutu hasil KP.

Lokasi dari kegiatan Pengawasan ini dilakukan di Kabupaten/Kota
yang konsumsi ikannya tinggi dengan lokus adalah Pasar moderen, Pasar
Tradisional, Supplier, TPI/PPI yang produk ikannya dikonsumsi oleh
masyarakat lokal/domestic. Melalui pengawasan penilaian sarana
prasarana dan pengujian sampel produk perikanan dengan parameter uji
Organoleptik, mikrobiologi, kimia dan bahan berbahaya (formalin) dan
parameter uji lain yang diperlukan dan Lokasi wilayah Perairan/Pelabuhan
Perikanan di wilayah Republik Indonesia yang dilakukan monitoring
terhadap ikan dan/atau hasil perikanan yang menjadi sumber bahan baku
Industri maupun konsumsi domestik yang bebas dari cemaran marine
biotoxin dan cemaran kimia berbahaya.

Tabel 7. Capaian IK 3. Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor

Pasca Panen yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan
Pangan lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Target Realisasi % Thd

2024 Target

Persentase Hasil Kelautan dan

Perikanan Sektor Pasca Panen

yang memenuhi Standar Mutu 70 100 142,85
dan Keamanan Pangan lingkup

Stasiun KIPM Baubau

.74




Untuk Tahun 2024 capaian IKU 3. Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan
Sektor Pasca Panen yang memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan
lingkup Stasiun KIPM Baubau adalah 2 lokasi dengan target 2 lokasi.
Capaian ini didapatkan dari laporan akhir kegiatan Inpres 01 tahun 2017
yang telah dilaksanakan pada triwulan | dan triwulan Il dengan pelaksanaan

sesuai target sehingga capaiannya 100%.

Sasaran Strategis : Terselenggaranya Pengendalian Sistem Jaminan
Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan yang konsisten
sesuai standar

IK 4. Nilai pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu laboratorium penguji
dan Lembaga Inspeksi lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

Nilai pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu laboratorium
penguji dan Lembaga inspeksi merupakan hasil penilaian dari evaluasi
terhadap laboratorium dalam mematuhi standar mutu yang berlaku yang
mengacu pada ISO/IEC 17025 dan ISO/IEC 17020 dan dinyatakan dalam
bentuk presentase berdasarkan Tingkat kesesuaian terhadap kriteria yang
telah ditetapkan dalam standar tersebut. Skor tinggi menunjukkan bahwa
laboratorium telah memenuhi atau mendekati pemenuhan terhadap
standar sistem manajemen mutu, sedangkan skor rendah menunjukkan
adanya kelemahan dalam penerapan sistem manajemen mutu yang perlu
diperbaiki.

ISO/IEC 17025 merupakan sebuah standar pada laboratorium
pengujian dan laboratorium kalibrasi yang digunakan sebagai acuan untuk
mendapatkan pengakuan formal (akreditasi) sebagai laboratorium penguiji
yang kompeten dan menjadi dasar saling pengakuan terhadap validitas
data hasil pengujian baik didalam maupun luar negeri.

Tingkat pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu
laboratorium penguji (ISO 17025) di laboratorium official control yang dinilai
melingkupi:

1. Ruang Lingkup;

2. Acuan Normatif;
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Persyaratan Umum,;
Persyaratan Struktural,
Persyaratan Sumber Daya;

Persyaratan Proses;

G 0 gOTEEEN S0

Persyaratan Sistem Manajemen

ISO/IEC 17020 adalah standar yang mengatur persyaratan untuk
Lembaga Inspeksi yang melakukan inspeksi teknis dan non teknis, standar
ini bertujuan memastikan bahwa Lembaga inspeksi menjalankan proses
inspeksi yang konsisten, objektif dan akurat sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Nilai kualitas penerapan ISO/IEC 17020 diperoleh dari nilai rata-rata
penerapan sistem manajemen mutu Lembaga inspeksi (ISO 17020) yang
dinilai melingkupi:

1. Persyaratan Umum
Persyaratan Struktural
Persyaratan Sumberdaya
Persyaratan Proses

Oan, > N

Persyaratan Sistem Manajemen

Tabel 8. Nilai pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu laboratorium
penguji dan Lembaga Inspeksi lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

Indikator Kinerja Realisasi % Thd Target

Nilai pemenuhan

penerapan sistem

manajemen mutu 70 83,10 118,7
laboratorium penguji dan

Lembaga Inspeksi lingkup

Stasiun KIPM Baubau (%)

Target kinerja untuk IKU Nilai pemenuhan penerapan sistem
manajemen mutu laboratorium penguji dan lembaga inspeksi lingkup UPT
BPPMHKP, sebagai berikut:
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1. Capaian indikator kinerja utama Nilai Kualitas Penerapan Sistem
Manajemen Mutu Laboratorium sebesar 81,35 didapatkan dari 13
laboratorium;

2. Capaian indikator kinerja utama Nilai Kualitas Penerapan Sistem
Manajemen Mutu Lembaga Inspeksi sebesar 84,85 didapatkan dari 14
lembaga inspeksi;

3. Berdasarkan data pada poin 1 dan poin 2 maka capaian indikator kinerja
utama Nilai Pemenuhan Penerapan Sistem Manajemen Mutu
Laboratorium Penguji dan Lembaga Inspeksi Lingkup UPT BPPMHKP
sebesar 83,10.

Dari capaian tersebut maka persentase capaian realisasi terhadap target
untuk IKU Nilai pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu
laboratorium penguji dan Lembaga Inspeksi lingkup Stasiun KIPM

Baubau adalah sebesar 118,7 %

Sasaran Strategis : Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan yang
baik lingkup Stasiun KIPM Baubau

IK 5. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan Stasiun KIPM Baubau

Salah satu upaya guna meningkatkan kualitas pelayanan publik,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembanguan Nasional
(PROPENAS), perlu disusun Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebagai
tolok ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan dan berdasarkan
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
menegaskan bahwa penyelenggara berkewajiban melakukan penilaian
kinerja penyelenggaraan pelayanan publik secara berkala.

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi
tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat
dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan
publik.
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IK 6.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di Stasiun KIPM
Baubau sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPPMHKP
menggunakan eletronik SKM (e-survey SKM), masyarakat/pengguna jasa
untuk dapat menyatakan persepsi atas kepuasan layanan dapat
mengakses Aplikasi Survey Kepuasan Masyarakat dengan alamat:
https://ptsp.kkp.go.id/skm/login_Aplikasi yang terdapat di web tersebut
dapat di akses oleh kepada pengguna jasa di masing masing UPT
BPPMHKP.

Daftar pertanyaan survey terdiri atas 9 unsur pertanyaan berupa
Persyaratan; Sistem; Prosedur; Waktu Pelayanan; Biaya/Tarif; Produk
Spesifikasi; Kompetensi Pelaksana; Perilaku Pelaksana; Penanganan
Pengaduan; dan Sarana. Nilai indeks diperoleh dari nilai total rata-rata hasil
kuisioner dari selurun UPT BPPMHKP.

Tabel 9. Capaian IK 5. Indeks survei kepuasan masyarakat layanan publik
di UPT Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja RCEREY] % Thd Target

Indeks survei kepuasan

masyarakat layanan publik 3,36 3,73 111
di UPT Stasiun KIPM SANGAT BAIK
Baubau

Untuk Tahun 2024 ini, Stasiun KIPM Baubau mendapatkan nilai IKM
sebesar 3,73 dari target sebesar 3,36, sehingga dapat disimpulkan Stasiun
KIPM Baubau memperoleh nilai SANGAT BAIK (111%) dalam
melaksanakan pelayanan kepada masyarakat. Harapannya semoga
kedepannya nilai ini dapat dipertahankan bahkan bila perlu ditingkatkan
karena semakin tinggi nilainya berarti kepuasan masyarakat terhadap
layanan yang diterima semakin baik.

Indeks Profesional ASN lingkup Stasiun KIPM Baubau

Pengukuran indeks profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang

digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas

pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penilaian dan
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ISR

evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalitas ASN Kriteria
pengukuran indeks profesionalitas ASN mencakup: - Dimensi Kualifikasi -
Dimensi Kompetensi - Dimensi Kinerja - Dimensi Disiplin. Pada Tahun
2024, target indeks profesionalitas ASN lingkup UPT Stasiun KIPM Baubau
sebesar 86 % dan pengukurannya akan dilakukan setiap semester dalam
setiap tahunnya.

Tabel 10. Capaian IK 6. Indeks profesionalitas ASN lingkup UPT
Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja % Thd

2024 Target

Indeks profesionalitas
ASN lingkup UPT 86 90,8 105,6
Stasiun KIPM Baubau

Pengukuran indeks profesionalitas ASN adalah suatu instrumen
yang digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas
pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penilaian dan
evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalitas ASN Kriteria
pengukuran indeks profesionalitas ASN mencakup: - Dimensi Kualifikasi -
Dimensi Kompetensi - Dimensi Kinerja - Dimensi Disiplin. Pada Tahun
2024, target indeks profesionalitas ASN tahunan lingkup UPT Stasiun KIPM
Baubau sebesar 86 dengan capaian per semester dan pada semester ini

telah melebihi target dengan capaian 90,8 atau 105,6 % dari target.

Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun KIPM Baubau
Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun KIPM Baubau (data

capaian dan pelaporan) kinerja satker Stasiun KIPM Baubau dilakukan
dengan mengeksaminasi 3 aspek yaitu kepatuhan, kesesuaian dan
ketercapaian. Bobot untuk setiap komponen dalam penilaian setiap
rekonsiliasi kinerja adalah sebagai berikut : - Kepatuhan sebesar 30% -

Kesesuaian sebesar 30 % - Ketercapaian sebesar 40%.
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Tabel 11. Capaian IK 7. Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun
KIPM Baubau

* Indikator Kinerja Target ACEUEER] % Thd Target

" Nilai Penilaian Mandiri
SAKIP lingkup Stasiun 82 81,45 99,33
KIPM Baubau

Untuk capaian IK 7. Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun
KIPM Baubau ini adalah capaian tahunan dan nilai yang didapatkan adalah
81,45 dari target 82 sehingga untuk IK Nilai Penilaian Mandiri SAKIP
lingkup Stasiun KIPM Baubau ini tidak tercapai. Hasil ini akan menjadi
catatan yang kedepannya akan ada perbaikan sehingga diharapkan di

tahun-tahun kedepan akan lebih baik.

IK 8. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Lingkup Stasiun KIPM Baubau

Nilai Kinerja Anggaran adalah nilai yang dihasilkan atas kinerja
perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk
menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan
anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan oleh
Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas
perencanaan anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan
KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan
Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap
Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai berdasarkan aspek
Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil
perkalian capaian setiap indikator dengan bobot pada masing-masing

indikator.
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K8

Target Akhir Tahun Anggaran 2024 Level 0 (K/L) 82,00 Kategori

Nilai Kinerja Anggaran dibagi menjadi 5 (lima), antara lain:

1.
2.
3.
4.
5.

Tabel 12. Capaian IK 8. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lingkup
Stasiun KIPM Baubau

Sangat Baik, apabila NKA > 90;
Baik, apabila NKA >80 — 90;
Cukup, apabila NKA >60 — 80;
Kurang, apabila NKA >50 — 60;
Sangat Kurang, apabila NKA < 50

Indikator Kinerja Target Realisasi % Thd Target
2024
Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran 71 87,5 123,24
lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Nilai capaian untuk IK 8. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
lingkup Stasiun KIPM Baubau ini merupakan capaian tahunan dengan
target 71 dan realisasi di tahun ini adalah 87,5 sehingga capaian terhadap
target adalah 123,24%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah Nilai Indikator
yang ditetapkan Kementerian Keuangan selaku Bendahara Umum Negara
(BUN) sebagai alat ukur untuk menentukan kualitas tingkat kinerja dari sisi
kesesuaian perencanaan, efektifitas pelaksanaan anggaran, efesiensi
pelaksanaan anggaran dan kepatuhan terhadap regulasi

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) menjadi ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan
mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan
anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. Penilaian kinerja dilakukan dengan menghitung nilai
kinerja atas aspek implementasi dan nilai kinerja atas aspek manfaat,

dikalikan dengan bobot masing-masing aspek berkenaan. Selanjutnya,
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Nilai Kinerja (NK) untuk pelaksanaan program dihitung dengan
menjumlahkan perkalian nilai aspek implementasi dan aspek manfaat

dengan bobot masing-masing. Rumus dari perhitungan tersebut
NK = (Ix Wy + (CHx Wer)

sebagai berikut:

I=(PxWp)+ (Kx Wg) + (PK x Wpg) + (NE x Wg)

dengan

Keterangan:

NK : Nilai kinerja CH : Capaian hasil

[ : Nilai aspek implementasi WI  : Bobot aspek implementasi

P : Penyerapan anggaran WCH : Bobot capaian hasil

K : Konsistensi antara WP : Bobot penyerapan anggaran
perencanaan dan WK : Bobot konsistensi antara
implementasi perencanaan dan implementasi

PK : Pencapaian keluaran WPK : Bobot pencapaian keluaran

NE : Nilai efisiensi
WE : Bobot efisiensi

Tabel 13. Capaian IK 9. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Target Realisasi % Thd Target

2024

Nilai Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran 93,76 94,72 101
(IKPA) lingkup STASIUN

KIPM Baubau

Nilai capaian untuk IK 9. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) lingkup Stasiun KIPM Baubau ini adalah capaian
semesteran dan tahunan sehingga akan ada realisasi pada triwulan Il dan
IV dengan target tahunan 93,76. Untuk triwulan IV ini capaiannya adalah
94,72 sehingga persentase capaian terhadap target adalah sebesar 101%

dan ini merupakan capaian tahun 2024.
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IK 10. Persentase Penyelesaian temuan BPK Lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Batas temuan tertingga nilai temuan LHP BPK adalah dapat
memberikan manfaat bagi instansi terkait perbaikan kinerja, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Tabel 14. Capaian IK 10. Persentase Penyelesaian temuan BPK lingkup
Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Target Realisasi % Thd Target
2024
Persentase
Penyelesaian temuan 100 100 100
BPK lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Pada kurun waktu pelaporan tidak ada pemeriksaan oleh BPK
sehingga realisasi tahun 2024 untuk Persentase Penyelesaian temuan
BPK lingkup Stasiun KIPM Baubau adalah 100%.

IK 11. Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan untuk perbaikan kinerja lingkup Stasiun KIPM Baubau

Penghitungan persentase rekomendasi hasil pengawasan
Inspektorat Jenderal kepada BPPMHKP berdasarkan LHP (baik bentuk
LHP Audit, Relu dan Evaluasi) yang terbit pada Tahun 2024 yang telah
ditindaklanjuti (berstatus proses dan/atau tuntas) oleh BPPMHKP menjadi
objek pengawasan. Indikator persentase hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja diukur dengan membandingkan
jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang telah
ditindaklanjuti dan jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP

yang diberikan, dengan rumus perhitungan sebagai berikut:
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IK12.

Nt
Yorasus = )é_N x 100%

Keterangan :
> Nt : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang telah

ditindaklanjuti
> Nt : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal yang
diberikan
Target indikator persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja pada Tahun 2024 adalah sebesar
80 % dengan realisasi di Triwulan IV sebesar 100 % sehingga persentase
capaian tahun 2024 terhadap target sebesar 120%.

Tabel 15. Capaian IK 11. Rekomendasi hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Indikator Kinerja Realisasi % Thd

Target

Rekomendasi hasil

pengawasan yang 80 100 120
dimanfaatkan untuk perbaikan

kinerja Lingkup Stasiun KIPM

Baubau

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa pada Stasiun KIPM
Baubau telah dilaksanakan sesuai dengan aturan pengadaan barang dan

jasa yang berlaku.

Tabel 16. Capaian IK 12. Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa
Lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Realisasi % Thd

Target

Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa Lingkup Stasiun 80 84,34 105,4
KIPM Baubau
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Sesuai rincian target Indikator Kinerja, capaian IK Tingkat Kepatuhan
Pengadaan Barang/Jasa Lingkup Stasiun KIPM Baubau merupakan capaian
tahunan sebesar 84,34 dari target sebesar 80, sehingga persentase capain
terhadap target adalah 105,4%.

IK13. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BPPMHKP Lingkup Stasiun
KIPM Baubau

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) di lingkungan Badan
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
(BPPMHKP) Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan salah satu
kegiatan strategis yang mendukung dan menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi. Pengelolaan BMN mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi BPPMHKP KKP dalam meningkatkan kualitas pelayanan

publik dan akuntabilitas laporan keuangan.

Tabel 17. Capaian IK 13. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BPPMHKP
Lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indikator Kinerja Realisasi % Thd

Target

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan
BMN BPPMHKP Lingkup Stasiun 80 97,5 121,87
KIPM Baubau

Sesuai rincian target Indikator Kinerja, capaian IK Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN BPPMHKP Lingkup Stasiun KIPM Baubau merupakan
capaian tahunan sebesar 80 dan capaian sebesar 97,5 sehingga persentase
capaian terhadap target adalah 121,87%.

3.3. REALISASI ANGGARAN

Alokasi anggaran Stasiun KIPM Baubau pada tahun anggaran (T.A)
2024 setelah mendapatkan tambahan anggaran Rp 95,000,000 (Sembilan
Puluh Lima Juta Rupiah) adalah sebesar Rp 3,977,821,000 (Tiga Milyar
Sembilan Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Dua Puluh Satu Ribu
Rupiah). Realisasi penyerapan anggaran Stasiun KIPM Baubau pada
Triwulan 1V tahun 2024 mencapai Rp. 3,782,864,913 (Tiga Miliar Tujuh Ratus
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Delapan Puluh Dua Juta Delapan Ratus Enam Puluh Empat Ribu Sembilan
Ratus Tiga Belas Rupiah ) atau sebesar 95,10 % (Sembilan Puluh Lima Koma
Sepuluh). Realisasi penyerapan anggaran Stasiun KIPM Baubau T.A 2024
berdasarkan jenis kegiatan dan jenis belanja disajikan pada Tabel 17.

Tabel 18. Penyerapan Anggaran per Jenis Belanja Tahun 2024

Jenis Belanja REEUREN

1. Belanja Pegawai 2,074,167,000 1,965,929,639 94.78
2. Belanja Barang 1,903,654,000 1,816,935,274 95.44
3. Belanja Modal 0 0 0

TOTAL 3,977,821,000 3,782,864,913 95.10
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PENUTUP

Dalam melaksanakan 3 pilar misi pembangunan kelautan dan
perikanan, yaitu kedaulatan, keberlanjutan, dan kesejahteraan melalui
pelaksanaan program pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan
tahun 2024, Stasiun KIPM Baubau telah menunjukkan capaian kinerja yang
terukur dengan telah terealiasasinya semua Indikator Kinerja Utama (IKU)
yang ditargetkan.

Dalam merealisasikan target kinerja sebagaimana yang tertuang
dalam perjanjian kinerja yang berisi 13 Indikator Kinerja Utama, Stasiun
KIPM Baubau tidak menghadapi hambatan dan masalah yang berat,
seluruh program dan kegiatan dapat dijalankan dengan baik

Beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan untuk
pelaksanaan program dan kegiatan di tahun mendatang diantaranya:

1. Dalam hal penentuan target dan indikator kinerja utama diperlukan
komunikasi yang intens untuk mendapatkan angka yang realistis dan
indikator kinerja yang lebih terukur.

2. Perlu dilakukan revisi terhadap manual IKU untuk memudahkan UPT
dalam hal pengukuran hasil kinerja.

3. Perlu adanya koordinasi dan integrasi pelaksanaan program dan
kegiatan antar pusat, daerah dan instansi lintas sektoral secara intensif
dan berkelanjutan agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik sesuai
perencanaan.

Akhirnya, semoga Laporan Kinerja Stasiun KIPM Baubau Tahun 2024
ini dapat menjadi sarana pertanggungjawaban kinerja Kepala Stasiun KIPM
Baubau kepada Kepala BPPMHKP dan Menteri Kelautan dan Perikanan,
serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan,

baik perencanaan, monitoring dan evaluasi ke depan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Stasiun KIPM Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110, KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELEPON (021) 3518070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3513282

LAMAN wvaw kkp. go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAUBAU

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yuni Irawati Wijaya
Jabatan . Kepala Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Baubau

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Ishartini
Jabatan . Kepala Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang dipariukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 1 Oktober 2024

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Badan Pengendalian dan Kepala Stasiun Karantina Ikan,
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Pengendalian Mutu dan Keamanan
Perikanan Hasil Perikanan Baubau
"&L/ @‘/‘;
ishartini Yuni Irawati Wijaya
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Sk

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAUBAU

Terselenggaranya
Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan Perikanan

Perzentase hasil kelautan dan perikanan
sekfor produksi primer yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup
Stasiun KIPM Baubau (%)

70

Persentase hasil kelautan dan perkanan
sektor produksi pasca panen yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup
Stasiun KIPM Baubau (%)

70

Persentase  pengawasan  mutu  hasil
perikanan di wilayah Rl lingkup Stasiun KIPM
Baubau (%)

7o

SK.2

Terselenggaranya
Pengendalian Sistem Jaminan
Mutu dan Keamanan Hasil
Kelautan dan Perikanan yang
konsisten sesuai standar

Milsi pemenuhan  penerapan  sistem
manajemen mutu laboratorium penguji dan
Lembaga inspeksi lingkup Stasiun KIPM
Baubau (%)

70

SK.3

Terselenggaranya Tata Kelola
Pemerintahan yang baik
lingkup Stasiun KIPM Baubau

Indeks  kepuasan masyarakat terhadap
layanan Stasiun KIPM Baubau (Indeks)

3.35

Indeks Profesionalitas ASN lingkup Stasiun
KIPM Baubau (Indeks)

BB

Milai penilaian mandir SAKIP lingkup Stasiun
KIPM Baubau (Milai)

B2

Milai Kinerja Perencanaan Anggaran lingkup
Stasiun KIPM Baubau (Milai)

[

Milai indikator kinerja pelaksanaan anggaran
(IKPA] lingkup Stasiun KIPM Baubau (Milai)

93.76

10.

Penyelesaian temuan BPK lingkup Stasiun
KIPM Baubau (%)

100

11.

Persentase rekomendasi hasil pengawasan
yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinera
lingkup Stasiun KIPM Baubau (3%)

B0

12

Tingkat kepatuhan pengadaan barangfasa
lingkup Stasiun KIPM Baubau (%)

B0

13

Tingkat kepatuhan BMM lingkup Stasion KIPM
Baubau (%)

B0
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Lampiran 2. Bukti Dukung Pelaksanaan Sertifikasi Produk Kelauatan dan

Perikanan Produksi Primer

LAPORAN PELAKSANAAN
SERTIFIKASI PRODUK KELAUTAN DAN PERIKANAN PRODUKSI PRIMER

STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAUBAU
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
2024
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A. PENDAHULUAN

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil K=lautan dan Perikanan yang
selanjutnya disebut SISJAMU adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang
harus diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi sampai dengan pemasaran
untuk menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang bermutu dan aman bagi
kesehatan manusia.

Perkembangan dakm bidang informasi, berdampak pada dunia
perdagangan, vang menuntut adanya efisiensi dan evektfitas pelayanan, termasuk
layanan sertfikasi yang cepat dan efisien (on-tme and on-line). Peningkatan
kualitas lzyanan sertifikasi yang cepat dan efisien diharapkan dapast mendorong
peningkatan ekspor hasl perkanan Indonesia. Disamping i, tumtutan akan
transparansi dan ketelusuran produk harus diimplementasikan dan terintegrasi
dalam sistem sertifikasi hasil perikanan,

Dalam rangka pelaksanaan sertfikasi produk dari hule ke hilir, Pusat

pengendalian dan pengawasan mutu produksi primer dan pasca panen menerapkan
standar dan acuan layanan sertifikasi produk Perikanan yang terdin dari sertifikasi
produk perikanan Primer dan Pasca Panen, Standar dan acuan layanan sertifikasi
produk perikanan Primer terdin dari: CBIE, CPIB, CPIE Kapal, CPPIE, CPOIBE dan
CDOIB. Sedangkan standar dan acuan layanan sertifikasi produk perkanan pasca
panen, terdiri dari SKIP, HACCP dan SPOIL.

Untuk mengimplementasikan pelaksanaan standar dan acuan layanan
sertifikas produk primer yang terintegrasi dengan penyelenggaraan perizinan
berusaha berbasis risiko melzlui sistem Onfine Single Submission (55 maka
SKIPM Baubau melakukan kegistan identifikasi, sosialisasi dan atau sertifikasi

produk kelautan dan perikanan primer di kota dan kabupaten lingkup SKIPM
Baubau.

ol



E. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAMN

Kegiatan sertifikasi produk kelautan dan perikanan produksi primer lingkup SKIPM
Baubau Tahum 2024 terdiri dari seriifikasi CBIB, CPIB, CPIB Kapal (serifikasi CPPIB,
CPOIB dan CDOIB belum ada di wilsyah Sulawesi Tenggara), dimana capaian dari
masing-masing kegiztan sebagai berikut ;

1. Sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CEIB)

Sertifikat CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) adalah rangkaian kegiatan penilaian
tentang jaminan muty dan keamanan pangan secara tertulis oleh Kepals Badan
PPMHEP kepada unit pembenihan ikan melalui audit pendahuluan dan audit lapangan
yang dipersyaratkan dalam CBIB [Cara Budidaya Ikan yvang Baik).

Jumlah sertifikat CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) yang telah terbit dan masih
berlaku di masing-masing Kota/Kabupaten lingkup SEIPM Baubau seperti data berikut

ini 2

Sudah Belum
Provinsi Kabupaten |  Jumiah Unit | oo pifikasi | Sertifikasi

CBIB CBIE
Sulawesi Tenggara | Buton 86 7 a1
Sulawesi Tenggara Buton S=la@n 144 144

Sulawesi Tenggara | Buton Tengah 1,366 1,366
Sulawesi Tenggara Biiton Utara 3a5 13 3a5
Sulawesi Tenggara EnlE BEauBau 420 420

Sulawesi Tenggara | Muna 1,831 1,831
Sulawesi Tenggara | Muna Baral 198 198
Sulawesi Tenggara Wakabobi 59 43 (2l

Total 5,101 63 5,038

2. Sertifikasi CPIB {Cara Pembenihan Tkan vang Baik)

Sartifikat CPIB (Cara Pembenihan Ikan yvang Baik) adalah rangkaian kegiatan
penilaian tentang jaminan mutu dan keamanan pangan secara tertulis oleh Kepals
Badan PPMHEP kepada unit pembenihan ikan melalui awdit pendahuluan dan audit
lapangan yang dipersyaratkan dalam CPIB (Cara Pembenihan Ikan yang Baik),
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Adapun data pelaku usaha terkait sertifikasi CPIB (Cara Pembenihan Ikan yang
Baik] lingkup SKIPM Baubau sebagai berikut;

Juimilah Uil Sudah Bl s
Provinsi Kabupaten |Pembenihan Ikan| Sertifikasi Sertifikasi

{unit) CPIE CPIE
Sulawesi Tenggara | Buton ] ] ]
Sulawesi Tenggara | Buton Selatan 0 1] 0
Sulzwesi Tenggara | Buton Tengah 0 0 0
Sulaesi Tenggara | Buton Uara ] ] ]
Sulawesi Tenggara | Eola Bau Bau 1 ] 1
Sulawesi Tenggara | Muna ] ] ]
Sulawesi Tenggara | Muna Barat ] ] ]
Sulawesi Tenggara | Wakabobi ] ] ]
Total 7 1] 1

3, Sertifikasi CPIB Kapal [Cara Penanganan Ikan vang Baik) di Kapal

Sertifikat CPIE Kapal (Cara Penanganan Tkan yang Baik) di Kapal adalah Sertifikat
vang diberikan kepada kapal penangkap kan danf/stau kapal pengangkut ikan yang
menyatakan bahwa kapal tersebut telah memenuhi persyaratan Pengendalian Mutu
pada kegiatan Penangkapan Tkan,

Data pelaku usaha terkait serifikasi CPIB [Cara Penanganan Ikan yang Baik) di
Kapal lingkup SKIPM Baubau sebagai berikut;

Jumilah Kapal Belum
Provinsi Eabupaten | Pensngksp Penam Sudlah Sertifil=] Sertifikasi
CPIB Kapal
pung Tkan (unit) CPIB Kapal
Sulawesi Tenggara | Bubon 2047 30 207
Sulawesi Tenggara | Bubon Selakan 4714 1] 4,714
Sulawesi Tenggara | Bubon Tengah 3731 1] 3,731
Sulawesi Tenggara | Bubon LRara 3354 1] 33
Sulawesi Tenggara | Kota Bau Bauw 1,661 1] 1,661
Sulgwesi Tenggara  |Muna 4,231 0 4531
Sulawesi Tenggara  |Muna Barat 2161 0 2,161
Sulawesi Tenggara  |'Wakiabobi 3449 1] 3440
Tolal 15,348 30 15,318
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C. PENUTUP

Kegiatan sertifikasi produk kelautan dan perikanan produksi primer lingkup SKIPM
Baubau dilakukan sebagai penjaminan mutu hasil perikanan hulu hilir yang akan
dilaksanakan oleh BPPMHKP dimana dalam pelaksanaanya dibutuhkan dukungan dan
kerjasama dan Instansi terkait dan stakeholders lainnya.

Sehubungan dengan IKU 1 dari sasaran kinerja organisasi yakni persentase hasil
kelautan dan perikanan sektor produksi produksi primer yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup SKIPM Baubau (%), dengan

FLIMWLES &

Wi =A+B+C g 100%

XM
%x = Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang
memenuhi standar pangan

A = Persentase Unit Usaha yang menerapkan CBIB
B = Persentase Unit menerapkan CPIE
C = Persentase Unit Usaha menerapakan CPIB Kapal

¥n = Jumlah unsur pembentuk, dihitung berdasarkan karakterstik sertifikasi
jaminan muty sektor produksi primer yang ada di UPT
Sehingga pencapaian IKU 1 dapat dihitung sebagai berikut

%Y =1+1+1y 100%
3

= 100 %

Baubau, 31 Desember 2024

Ketua Tim Kerja

o

Abdul Syukur Yasin, 5.Pi. M.5
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Lampiran 3. Bukti Dukung Pelaksanaan Sertifikasi Produk Kelauatan dan
Perikanan Produksi Pasca Panen

LAPORAN PELAKSANAAN
SERTIFIKASI HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN PRODUKSI PASCA PANEN

STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN BAUBAU
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
2024

35



A, Pendahuluan

Sistemn Jaminan Mutu dan Keamanan Hasd Kelautan dan Perikanan
vang selanjutrva disebut SISJAMU adalah upaya pencegshan dan
pengendalian yang harus diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi
sampai dengan pemasaran untuk menghasilkan hasil kelautan dan
perikanan yang bermutu dan aman bagi kesehatan manusia.

Perkembangan dalam bidang informasi, berdampak pada dunia
perdagangan, yang menuntut adanya efisiensi dan eveldifitas pelayanan,
termiasuk layanan sertifikasi yang cepat dan efisien (on-time and on-line).
Peningkatan kualitas layanan  saitifikasi yang cepat dan efisien
dibarapkan dapat mendorong peningkatan  ekspor hasil perikanan
Indonesia. Disamping itu, tuntutan akan tansparansi dan ketelusuran
produk harus diimplementasikan dan terintegrasi dalam sistem sertifikasi
hasil perikanan.

Dalam rangka pelaksanasan sertifikasi produk dari hols ke hilir, Pusat
pengendalian dan pengawasan mutu produksi primer dan pasca panen menerapkan
standar dan acuan layanan sertifikasi produk Perikanan yang terdini dari sertifikasi
produk perikanan Primer dan Pasca Panen, Standar dan acuan layanan sertifikas
produk perikanan Primer terdin dari: CBIE, CPIB, CPIE Kapal, CPPIE, CPOIB dan
CDOIB. Sedangkan standar dan acuan layanan sertifikasi produk perikanan Pasca
Panen, terdin dari : SKP, HACCP dan SPDL

Untuk mengimplementasikan pelaksanaan standar dan acuan layanan
sertifikasi produk pasca panen yang terintegrasi dengan penyelenggaraan perizinan
berusaha berbasis risiko melalui sistem Onlne Single Submision (055 maka
SKIPM Bavbau melakukan kegiatan identifikasi, sosialisasi dan atau sertifikasi
produk kelautan dan perikanan pasca panen di seluruh wilayah kerja.

B. Kegiatan yang dilaksanakan
Kegiatan sertifikasi produk kelautan dan perikanan pasca panen lingkup SEIPM
Baubau Tahun 2024 terdir dari sertifikasi HACCP, SKP, dan SPDIL/CPIE Suplier, dimana
capaian dari masing-masing kegistan s=bagai berikut ;
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1. Sertifilkasi HACCP

Sertfikasi HACCP ruang lingkup pada WPT Tahun 2024 dilaksanakan dengan
melakukan inspeksi/money penerapan HACCP ruang linghup pada UPI seperti pada
data berikut ;

Mo | Mama UPT Alamat Ruang Lifgkup Grade
HACCP
1 | PT. Triko Desa Dongkala, 1. Fresh Demersal Fish B
Bina Kec.Pasarwajo, Kab.Buton, 2. Frozen Chepalopods B
Musantara Sulawesi Temgpgara 3. Froren Demersal Fish B
Telp. (62) 81322706338 4. Frozen Pelagic Fish B
E. Frozen Shirimp B
B, Frozen Tuna B
2 |PT. Arta IPoros Wandoka, 1. Fresh Tuna B
Mina Jaya Lingkungan Antapia, 2. Frozen Tuna B
Kel. Wandoko Utara, 3. Frozen Chepalopods B
Kec. Wangi-wangi, Kab. 4. Frozen Pelagic Fish B
Wakatobi, Sulawesi Tenggara | 5, Fresh Demersal Fish B
Telp. (62) 85256601317 6. Frozen Demersal Fish B

Pada Triwulan II Tahun 2024 terdapat 1 permohonan sertifikasi HACCP
dengan penambahan ruang lingkup Ubur-ubwr asin, sehingga capaian sertIfikasi
HACCP Tahun 2024 SKIPM Baubau sebagai berikut

Mo Mama  Target Jumlzh Jumilah Sertifikat Total Capaian
Kegistan 2024 Sertifikat HACCP yang Sertifkasi (%)
HACCP yvang  dilaksanakan Monev  HACCP
terbit 2024 2024
Sertifikasi
1 HACCD a 1 12 13 162,50

2, Sertifkasi SKP (Sertfikat Kelayakan Pengolahan)
Pada tahun 2024 belum ada pengguna jasa yang mengajukan permohonan
Sertifikat SKP sshingga anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini digunakan untuk
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mengidentifikasi jumlah sertifikat SEP yang telah terbit dan masih beraku di
masing-masing Kota/Kabupaten lingkup SKIPM Baubau seperti data berikut ini ;

Prowinsi Kabugpaten . ]"“"I il A0 wf'ﬂj'w aeil:;:";y
Sulawesi Tenggara Buton a8 3 BS
Sulawesi Tenggara Buton Sedatan 25 o 2
Sulawesi Tenggara Buton Tengah 37 0 37
Sulawesi Tenggara Buton Utara 32 0 32
Sulawesi Tenggara Kota Bau Bau 116 0 116
Sulawesi Tenggara Muna a1 0 B1
Sulawesi Tenggara Muna Barat 8s 0 BS
Sulawesi Tenggara Wakatobi 220 3 N7

Total 684 5 678

3. Sertifikasi SPDI [Sertfikat Pengelolaan Distribusi Ikan)

Sertifikat SPDI (Sertfikat Pengelolaan Distribusi Tkan) adalah sertifikasi baru
yang diterbitkan oleh BPPMHKP, sshingga pada tahun 2024 ini kami hanya
melakukan sosialisasi tentang apa itu sertfikasi SPDI, manfaat dan teta cara
pengajuan permohonan. Sosialisasi ini di masing-masing Kota/Kabupaten lingkup
SKIPM Baubau yang bersama-sama dilakukan saat identifikasi dan sosialseasi
sertifikasi SKP.

Hingga akhir tahun 2024 belum ada pengajuan permohonan sertifikasi SPDI
yang berarti belum ada sertfikat SPDI yang terbit. Pada masa transis pelaksanaan
SPOI telah dilakukan sertifikasi CPIB Suplier lingkup SKIPM Baubau. Adapun data

pelaku usaha terkait sertifikasi SPDI dan capaian sertifikasi CPIE Suplier sebagai
berikut;




a. Pelaku usaha sertifikasi SPDI

Jumilah
; | [sudah sertifiasi|  Belum
/ SP0I sertifikasi SPOI
plant {Uniit)
Sulawesi Tenggara | Bubon 181 ] 161
Sulawesi Tenggara Bubon Salalan &7 ] 47
Sulawesi Tenggara Buitcn Tengah 289 0 289
Sulawesi Tenggara Butcn Ltara ¥27 0 227
Sulaweesi Temggara ¥ola Bau Bau 14E ] 148
Sulawesi Tenggara Muna B4 0 B4
Sulawesi Tenggara Muna Baralb 115 ] 115
Sulawesi Tenggara | Wakabobi P 0 208
Tolal 1.851 o 1.951
b. Capaian Sertifikasi CPIB Suppler
Jumilah Sertifikat
. Target .
Mo Nama Kegiatan - CPIE Suplier yang Capaian (%)
terhit 2024
Sertifikasi CPIB
1 Supher 5 5 100
. Penutup

Kegiatan sertifikasi produk kebutan dan perikanan pasca panen lingkup SKIPM
Baubau dilakukan sebagai penjaminan mwtu hasil perikanan hulu hilir yang akan

dilaksanakan oleh BPPMHEP dimana dalam pelaksanaanya dibutubkan dukungan dan
kerjasama dar Instansi terkait dan stakeholders lainnya.
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Sehubungan dengan IKU 2 dari sasaran kinerja organisasi yakni persentase hasil
kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup SKIPM Baubau (%), dengan

TUMUE :

X =A+BY 1007
XN I

%x = Pesentase hasil kelautan dan perikanan sekfor pasca panen yang
memenuhi standar pangan

A = Persentase penerbitan sertifikat HACCP ruang lingkup produk

B = Persentse SKP yang diterbitkan di UPI skala UMKM dan menengah besar

vang menerapkan GMP-SSOP
¥n = Jumlah unsur pembentuk, dihitung berdasarkan karakteristik sertifikasi
jaminan muty sektor pasca panen yang ada di UPT

Sehingga pencapaian IKU 2 dapat dihitung sebagai berikut :

%X =1625 +l]l 100%
2
= 81,25 %

Baubau, 31 Desember 2024

Ketua Tim Kerja

Supriadi, A.Md.Pi
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Lampiran 4. Bukti Dukung Pelaksanaan Pengawasan Mutu Hasil Perikanan di
Wilayah RI lingkup Stasiun KIPM Baubau

LAPORAN

Pengawasan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan
Domestik

STASIUN KIPM
BAUBAU

T.A. 2024
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan
bidayah-Mya sehingea kami dapat menyelssaikan Laporan Eegiafan Pensawasan
Muto dan Eeamanan Hasil Perikanan Domestik di Senta Penyedia Pangan Sehat
(Implementasi Inpres 01) Tahon 2024 ind.

Laporan ini dizasun dalam rangka pertanzpunziawaban ais pelaksanasm
Fegatan Pengawasan Mot dan Feamaran Hasil Perikanan Domestik di Semira
Penyedis Panpan Sehat vang berada di Wilayah Eena Stasiun Kaanting Tkan
Penpendabian Mutu dan Feamanan Hasil Perikaran Baubau. Fematan i juga
sebagal sarama uniuk memasikan kan yaog dikonsums masyarakat tefap aman
dan terbebas dari bahan-bahan berbahayva, bahan kimia danm bakteri vang dapat
menyebabkan penyakit.

Eami menyadar bahwa dalam pemusunan laporan ind masib baoyvak
terdapat kekurangan, oleh Karema @ guna kesempurnaan laporan md, knbk dan
SArm yang membanmune sanzat kami harapkan Tidak lopa kami woapkan tenma
kazih yvang s=besar-besammya kepada senma pibak yang telah membaoh didalam
pelakzapaan Kegiatan Penzawmsan Mum dan Feamapan Hasil Perkanan
Domestik di Sepira Pemyedia Panpan Sehat di Wilayah Eerja SEIPM Baubau.
Semoza Laporan ind dapat bermanfast dan memberikan informasi erkait komdisi
keszramn ikan di semima penyedia pangan sehat vang ada di dasrah Kota Banbau

Bauban, Desember 2024
Tim Pelak=zana

I I N N N N . .
Stasinm ETPM Bawhou
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dan sumber hayati produk
pertanian, perkebunan kehutanan perikanan dan peternakan, baik vang diolah
maupun tdak diolah yang diperuntukkan sebazai makanan atau minuman bag
konsumsi mamusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan. dan
bahan lainnya vang digumakan dalam proses penviapan, pengolaban dan
pembuatan makanan dan mmuman. Pangan ini termasuk kebutuhan dasar manusia
yang paling utama dan sebaga: komponen dasar untuk mewwjudkan sumberdaya
manusia yang berkualitas.

Stasiun Karantina Tkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Penikanan
Baubau (SKIPM Baubau) yang merupakan salah satu Umit Pelaksana Tekmis
perpanjangan fangan dan otontas kompeten BEIPM KEP berkewajiban untuk
menzawasi muru dan keamanan hasil penkanan. Sesuai Instruksi Presaden No. 1
Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat maka SKIPM Baubau
memiliki peran dalam melakukan pengawasan terhadap mutu dan keamanan hasil
tersebut adalah dengan melakukan pengendalian mwrtu di pasar'sentra produksi
kan sehat.

Kegiatan pengendalian mura di pasar'sentra produksi ikan sehat yang
dilakukan di SKIPM Baubau berpedoman pada Kepumsan Kepala Badan
Karantma Ikan, Pengendalian Mumu dan Keamanan Hasil Perikanan Nomwor 45
Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan dalam Rangka Penyediaan Pangan Sehat. Kegiatan tersebut dilakukan
di pasar ikan tradisiomal atau sentra produksi ikan vang berada dalam lingkup
wilayah kerja SKIPM Baubau Parameter vang diuji dalam kegatan mi adalah
organoleptik, penzwian ALT, pengujian bakeeri Escherichia coli, Saimonelia sp.
jJamman mutu dan keamanan hasil penkanan yang akan dikonsumsi oleh
masyarakat.

L -

Stasiun KIPM Baubau
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12 Tujuan
Eegiatan Pengawasan Mumu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik
dilaksanakan dengan tujuan untuk:
1. Mezlakukan pengawasan nutu hasil perikanan di sentra penyedia pangan
sehat;
2 Membenkan data dan informasi kondisi hasil penkanan di sentra
penyedia pangan sshat dalam ranska mendukuns Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat sesuai Instruksi Presiden No. 01 Tahun 2017.

e -

Stasiun KIPM Baubau
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BAEIDI
PELAKSANAAN

21 Pelaksana

Fegiatan Pengawasan Mutno dan Eeamanan Hasil Perkanan Domestik
dilakzanakan oleh pemgzas SEIPM Bauban vang terdin dar Inspektaor Mum, staf
admimistrasi dan PPNPN. Dalam pelaksamaanmia juza melibatkan instansi terkait
seperti Loka POM Fota Baubao, Dinas Perkanan Kota Bauban, Dinas Perdagansan
dan Perindostrian Kot Baubau dan Dinas Perkanan Fab. Buton

11 Walin dan Lolas

Eegiatan Penzawasan Mutno dan Eeamapan Haszil Penkanan Domestk
dilalakan ddak 2 (dua) kali selama talom 2024 yaito Bulan Maret dan Bulan
September. Lokasivang menjadi farpet kepiatan pengendalian adalah di Fata Baaba
dan FahupatenBuion Lokasi nsaha (lokuos) nntok Eota Baubau terdin dar 4 lokus,
vaim Pelabuhan Perkanan Wamesp, Pasar Tradisional Wamee, Pazar Tradisioral
Earya Mupraha dan Pasar Tradisional Lowo-lown Lokasi usaha unfuk Fab. Buion
terdini dard 2 lokwas, yain Pasar Tradisional Sabha dan Pasar Tradisienal Takimmpe.

13 Hasl
4. Hasil penzamatan lokasi

Penzamatan lokasi pada Fegatan Pensawasan Mut dan Eeamanan Hasil
Perikanan Diomestik semester T pada kondisi sarans prasarana dan sanifasi hipfens
demzan kriteria vang dapat dilihat pada Tabed 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan kondis sarana prasarana dan samitasi higiens

1. | Eota Baubau a. PPI Wameo Cukup
b. Pasar Tradisional Wamea Eurang
. Pasar Tradizicmal Karya Mugraha Cukup
d. Pasar Tradisional Lowm-lown Cukup
2. | Eab. Buton 2. Pasar Tradisicnal Sabho Baik
b. Pasar Tradisional Takimpo Baik

Sumber; Data Primer, 2024

. __ _a
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Perikanan Domestik semester IT pada kondisi sarana prasarapa dan samitasi higiens

B
£

L':'\.

b

Wi
Sedangkan lokasi pada Eegiatan Pengawasan Muta dan Feamanan Fasil

demzan knteria vang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tahel . Hasil pengamatan kondisi sarana prasarana dan samitasi higiens

1. | Eata Banbau 1. PPl Wameo Cukup
b. Pasar Tradisional Wameo Culup
. Pasar Tradizional Karya Mugraha Cukup
d. Pasar Tradisional Lowo-lowna Culup
2. | Eab. Buton a. Pasar Tradisional Sabho Baik
b. Pasar Tradisional Takimpo Baik

Sumber; Data Primer, 1024

b. Penzambilan contoh

Penzambilan conteh dilakukan dengzan cara pelaksans kegiatan langsuns ke
lapangan umtok melihat ikap-ikan yaop memjadi target. Penpambilan cootol
dilakukan denzan sienl dan dimasokkan dalam wadah steril serfa disimpan ke dalam
wadah penyimpan dan suhn diperfabankan sesual karakteristiik awal prodok  vaim
dalam kondisl segar. Cooioh diberi ideniitas vang memmat jeniz kan, tanzgal dan
lokasi pengambilan sampel Confoh dipastikan disimpan dan dibawa dalam kendisi

hadk sampai ke labomoorium.

Data jenis cootoh yame diperolsh pada kegiatam pensawasan mfu dan
k=amanan hasil perikanan demestik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Jenis Contol vang diperoleh pada Lokas Kegiatan

No Lolasi Semester I Semester IT
Kota Banban
1. | BRI Wamsa Ikan kembung Lan kembang
Ikam tengkal Lkan tangkol
Tkan cakalang Lkan cakalans
Ikan baby nuna Lkan baby tuna
Ikan layang Kan lyyans
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-

2. | Pasar Tradisional Wameso Tkan baby huna Tkan baby tama
Tkan tomekal Tkan tongkol
Ikan kembung Tkan kembung
Ikan layang Ikan layang
Ikan cakalang Tkan cakalang

3. | Pasar Tradisional Farya Nugraha Tkan haby tuna Tian baby tuna
Ikan tongkal kan tongkol
Ikan layang Ikan layang
Ikan kembune Tkan kembung
Ikan cakalang Lan cakalans

4. | Pasar Tradisional Lesn:-lowu Tkan tongkal Tkan tongkol
Ikan baby hina Tkan baby toma
Ikan cakalang Tkan cakalang
Ikan layang Ikan layang
Ikan keminmE Tkan kembang

Eab. Boton

5. | Pasar Tradisional Sabho Tkan keminmn g Tkan kepibang
Ikan layang Tkan layang
Ikan baby hina Tkan baby toma
Ikan tongkal Tkan tongkol
Ikan cakalang Ikan cakalans

6. | Pasar Tradisional Takimpo Ikan kembung Ikan kembung
Ikan tongkal Tkan tongkoel
Ikan cakalang Tkan cakalanz
Ikan layang Ikan layang
Ikan balby nana Tkan baby toma

Sumber: Dam Primer, 2024

€. Hasil pengnjian pesgambilan contoh

Penpujian comtol untik Kersiatan Penrawasan Mg dan Feamanan Hasil
Perikanan Domestk dilakuksn & Laboratoriom SEIFM Baubao Parameter
pengnjian yang dilakukan umuk sampel kemiatan imi terdin dan penpajian
organolepiik unnk mengetabui kesegaran ikan, pengujian mikrobiologi (ALT, E.colf,
Saimonella) uohik mengetalui kontaminasi bakier patogen dan pengujian formalin
untuk mengstabnd bahan kimia berbahaya yang sengaja diambabkan dan berdampak
Pada kesehatan Hasil penmujian terhadap sampel Kegiatan Pengawasan Mutu dan

Eeamanan Hazil Perikanan Diomestik adalah sehagai herikat

mm————_

49



Tabel 4. Hasil penenjian penpambilan contoh di PPT Wameo

5 HASIL PENGUIIAN
M | LOKAS TENSAN | 9T | apr | Eooli | Sabmemells | Formabs
T 10lP | (Boloui's) | (APMg) | (per258) | (meli
I | PPITWame: l. kam kezinmg 7 1.7 = 1° =] Magetd Magnd
(01 Moo 20290 ™7 i roginl 7 [ =isx0 [ -3 Tageed Temt
3. Tiom cakalomg 7 im0 =] Magaiif Magatd
4. T baby mma 7 0= 10 =] Magatf Magatd
5. Thoomi bryoniz 7 1,7 =10 =3 Magatd Magatd
T ﬂ?-"m_lﬂ L. kam kezdnmz 7 3.0 10 =3 Magaiif Mot
(175ept 029) ™3 Diom rongdkal 7 | 3Ex17 | =3 jT— Temn
3. Tiom cakalomg 7 0= 10 =] Magatf Magatd
4. Do baby fuma 7 &0 = 10" =] Magatd Magatd
5. Tkam bnyamz 7 4010 =3 Hagatid Magptd
kataranmin:
Flasil pezemijion malebihi ambang bata: pararaten pari dan keamanan kam sopr (SN
279201 3)
Tabel 5. Hazil pensujian peosambilan comeeh di Pasar Wames
g HASIL FENGUIIAN
M LOEAST JENISIEAN | Orpams| ALT Ecoli | Salmomells | Formakin
T lepaike iz)| (APMEE) | jperisg) | (mpl) |
I | Pasr Wamso 1. Tkam bakry foma 7 &0 x i =3 Magatif Wagtif
(9L Bawee 2024) [T Tham tomgot T | 53xI00 =3 Tegalf | et
3. Theon bz 7 40x 107 =3 Mot Wagtif
4. Dian bryang 7 40x 107 =] Megaif ol
5. Tian cakalang 7 .0 = 10 =3 Megaiif Wemtif
I | Pasar Wommo 1. Tkam bakry tezas 7 LB Sy iq Megaif Nagnif
(175t 2104) 73 Thom fonghol 7 | Al 9.2 Nagatif | Nagtif
3. Tizn bevbing 7 BEx 1P =3 Megatif Nogatif
% Dian brans 7 T3z Il =3 Mgt | Memif
3. Dian cakalamg 7 BOx 10 =3 Tegaif ot
Fartaranmin:
“Hasil pezemijian maletihi ambang batms pararaten cxi den ksamanan ikom seear (SMI
2TR013)
Tabel & Hazxl pensojian penrambilan comtoh di Pasar Karva Nepraha
5 HASTL PENGUIIAN
Al LoxAd JENT: AN | Orpamele|  ALT Ecoli | Salmonells | Formalim
T pik | (Kokumi'g) |(APME) (per 5 g | (mal)
| |PasrEarya® 1. Tkam babry fuma 7 36x10" =3 Megpiaf | Magaif
(H Mt M) 3 e tonghel 7 30x10 | <3 | Megef | Meged
3. Tkam Eryamg, 7 BEO0x 107 =3 Megtf | Megetf
4. Tkam kamshnmg 7 Lix10 =3 Megaf | Megatf
3. Tkam caiicalameg; 7 T0x10¢ =3 Muptif | MNagatf
&
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Pasar Elarya Mg |1 leambabymma | 7 Loz | 34
(20 Septamiar 2024} 13 Teom tonghel ? Lixl0" | =3
3. lkem ey 7 E0xIFF | =3
= Tham kanung 7 010 | =3
5. i calialang 7 x| =3

Hasil penmuiian melebdtd anshang batas parvyaraten murn dam ksarsenam kam segar
(NI 2 T2 3)

Tabel 7. Hasil pengujian pengambilan contoh di Pasar Lowo-lown

u |1 Tkan tomghol 7 . 3 TmEis
(Mt 20 T hmtabyema | 7 | 2ExIF T | TemE | TemE
T Tan colalang 7 6z I 3 Yot | Nemtf
Ry —— 7 LTl 3 TapE | Nemt
T enkembezg | 7 WEY3 =3 Tamr | Temit
O PaarLews-ows |1 Tean tonghel 7 | =23=l0 | =3 Hepand | Megtd
03 Sapn. 2024) Y hmbabyrma | 7 0z 10 -3 Megad | MNemtd
T Tkan cabaleng 7 | GoxId 3 TapE | Nemt
I T leng 7 Az I 3 Yot | Nemtd
T Daokemiezg | 7 | G0=L0 3 TapE | em
Fisranmn:
“Hasil pezemijiam maletthi ambang bates paryarstan oo den keammnan fom seer (5]
27200013
Tabel 8. Hasil pengujian pengambilan contoh di Pasar Sabho
5 | HASIL PENGUILAN
M|  LOEASI JENISIKAN | Ovpmpolep| ALT Ecoli |Salmonells| Formakn
T gk | (Kobwig) | (APMg) |iper2g)| (mel)
[ LT T e —— 7 1Az I0° =3 o | e
(06 Blarat 2004) 17 Toan bryang 7 NE 3 s =3 e | Memif
T Tkaz taby mm 7 L1z I0F =3 ThmE | e
4 Lkan tomgkiol ¥ L4x 009 =3 Mapd | Neogif
* Tkan cakalang 7 125107 =3 Mamaf | Nemwif
Il |Pasar Sabho 1. Lkan kamlrmg 7 1,7= 10" =3 Megmtif | Mogtif
FHpllN T by 7 11z Il =3 Tema | Mgl
3. Tkan taby moa T ENE 30 =3 gl | Negmil
¥ Tkan tomghal T 0= =3 e | Mgt
T Tkan cakaling T TOx 1T =3 Pois | Neswif
Fetarnmon:
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Tabel 9. Hasil pengujian pengambilan contoh di Pasar Talampo

1. Sown kesobung 7 90x10" <3 Nogmif | Nogatif

2 Scan tomgiol 7 132x10 =3 et | Nemed

3 S cakalang 7 15x10° <3 Nogatif | Nemekt

B 7 1LIx10° <3 Nogatif | Negatt
5. Scan baby tma 7 S4x10° =3 Negmif | Nogasif |

I [Pasar Takimpo | 1. Do kamibung 7 28x10° | 92 Yegmir | Mgt
(04 Sept 2024) |2 Dxn somgheol 7 50x10 =3 Negatif | Negaed

3 D calabing 7 14x10° =3 ot | Negek

3 Don Iryang 7 1.7x10° <3 Posits | Nemet

- <. Dcan baby tema 7 <25x10 <3 Nogatif | Negek

Penzujian organoleptik/sensoni adalah cara pengujian mengzumakan indera
manusia sebagzai alat utama untuk menilai oty sensori (SNI 2346:2015). Nila
orzanoleptik/senson yang diperoleh selama melakukan kegiatan penzawasan mautu
hasil penkanan domestik adalah 7. Berdasarkan SNI 2720:2013 unruk ikan segar,
nilai organoleptik/senson yang sesuai demzan persyaratan pmtu dan keamanan
panzan adalah minmimal 7 (kisaran 1-9). Hal tersebut menunjukkan bahwa ikan hasil
penzambilan contoh memenuhi svarat mut dan keamanan ikan segar.

Meztode penentuan angka lempens total (ALT) digunakan untuk mensnrukan
Jjumiah total mikroorzanisme pada produk perikanan. Prinsip metods ini adalah
mikroorzanisme ditumbuhkan dengan metode agar tuang, diinkubasi dalam kondisi
aerob atau anaerob pada suhu dan waktu yang sesua: hingga tumbuh dan
berkembang biak dengan membentuk kolomi yang dapar dihitung (SNI
23323:2015). kan yang memuliki jumiah bakten yang semakm banyak
merunjukkan ikan tersebut semakin rendah kesegarannya Nilai ALT hasil pengujian
pengambilan contoh di 6 (enam) lokasi pengawasan mepunjukkan babwa terdapat
ikan dengan nilai ALT yang tidak sesuai dengan persyaratan mutu dan keamanan
ikan segar. Persyaratan muru dan keamanan ikan segar memurut SNI 272922013,
yaitu nilai maksiommm ALT 5 = 10° koloni / gram. Nilai ALT secara umum tidak
terkait depzan bahaya keamapan pangan pamun kadang bermanfaat untuk
menunjukkan kualitas, masa simpan‘'wakta parub, kontaminasi dan status higienis
pada saat proses produksi. Z

e titerm. . e e . R
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Penenmuan bakteri Ecoll dilakokan umbak mepenfukan bakteri indikator
vang memiliki jumlah bakteri E coli yang lebib dan syarat keamanan pangan. Adanya
jumlah bakteri £ coli yang tidak memenubi syarat keamanan pangan mungkin saja
dizebabkan karena bakter tersebut mencemar air dan alat-alat yang digunakan selama
pro:es penanganan ikan Eontamimasi bakten imi pada ikan menipakan suatu indikasi
balwa prakiek sanitasi dalam saato rantal penanganan kan kurang bailk  Adapum batas
maksimum Ercherichia coii unmk ikan segar (SNI 2729:2013) dan ikan beln (SNI
4110:2014) adalah = 3 APM / pram.

Hazil pengwian penpambilan coofoh umbnk parameter wji Saimomela sp.
memmjukkan babwa ikan yanz menjadi tarpet penpambilan contoh, ditenmkan
adanya dua jenis ikan yai ikan cakalang dan kan layvangz pada kegiatan INPRES 01
semester II |, positf meprandung Safmonellz sp. kan vane terkontaminasi bakter
Saimongila sp. mungkin saja disehabkan karema kentamimasi silang dan bahan
panzan vang telah terkontaminazi ikan terkontaminasi oleh peralatan vanz sangat
tidak memperhatikan higienifas, air dan es yang dizunakan tidak bersih dam
kuranprya memperbatikan samitasi. Memrut Aziz (2008), faktor vang mempenzaruhi
ikan terkontammasi bakteri Saimomelly sp. adalah kurangnya suplai air bersih
ketidakcukupan proses sanitasi, bonuknya hipienitas dan masalab keamanan pangzan
Persyaratan mutu dan keamanan ikan segar (SKI 2720:2013) dan kan beku (SNI
4110:2014), yaita Saimonella negatif.

Hazil penpujian pemzambilan conioh unfuk parameter up  formalin
memmjukkan tidak ditenmkan adarya kandunzan formalin. Hal ini berarti tkan- ikan
yang ada pada lokasi pengambilan comfoh tersenst masih tergolong aman umhik
dikonzums Jika hasil peogujian memumjukkan balwra kan mengandunz
formalin maka ikan fersebut ndak layak unmk dikonsumsi karepa formalin ing
memnpakan bahan yang berbahaya bazi tubuh manusa Meponait BROM (2003)
dalam Sanger dan Montolalu (2008). formalin denzan konsemirasi 1 — 2% kentak
lanzsung dengan kulit dapat memyebabkan mitasi dan konsemfrasi 25% bersifat
karesif. Formalin ini sangat modab dizerap melahy saluoran pernapasan. Bila formalin
digomakan dalam jangka wakm lama akan mengakibatkan efek pada organ tubub
yaitu luka pada gimjal, pamu-paru, kanker pada hidung dan dapat menyebabkan
kematian Memorut Peratoran Menteri Kesehatan Fepublik Indonesia Nomaor 033
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tambahan yang dilarang dizunakan dalam makanan.

24 Capaian

Kegiatan Penzawasan Mutu dan Keamanan Hasil Penkanan Domestik sesuai
target Indikator Kinerja Utama Stasiun KIPM Baubau tahun 2024 ditargetkan 2
lokas: wilayah, yaitu Kota Baubau dan Kab. Buton Kota Baubau dengan 4 lokasi
usaha (lokus), yaiu PPI Wameo, Pasar Wameo, Pasar Karya Nugraha dan Pasar
Lowu-lowu. Kab. Buton dengan 2 lokus, yartu Pasar Sabho dan Pasar Takimpo.
Kegiatan dilakukan persemester atau 2 (dua) kali dalam setalun dan terealisas: sesuai
target.
25 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi pada pelaksanaan Kegiatan Pengawasan Muru dan
Keamanpan Hasil Penkanan Domestik szlama tahun 2024 adalah sebagai berkut:

1. Pelaksanaan Kegiatan Mutu dan Keamanan Hasil Penkanan Domestik tidak
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana jadwal yang telah disusun pada
awal tabun sehingza dilakukan beberapa kali perubahan jadwal pelaksanaan
keziatan yang disesuaikan dengan kondisi aknual,

2. Beberapa ikan hasil tangkapan bersifat musiman sehingza sampel yang
diambil ndak sama pada setiap semester.

3. Kurangnya kesadaran para penjual ikan tenfang pentingnya memperhatikan
sanitasi dan higiens dalam melakukan penangzanan ikan yang dijual.

2.6. Rencana Tindak Lanjut

Hasil Kegiatan Penzawasan Mutu dan Keamanan Hasil Penkanan Domestikyang telah
dilaksanakan oleh SKIPM Baubau pada tahun 2024 akan dilaporkan dan dipaparkan kembali
kepada instansi pemenntah daerah terkait. Data hasil pengujian yang melebihi ambang batas
dapat dijadikan sebagai bahan pembinaan terhadap pedagang dan suppiier pemasok bahan
baku. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan dalam pengambilan
kebijakan pemerintah daerah
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31 Kesimpulan

Kegiatan Pengawasan Muru dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik tahun
2024 dilaksanakan di 2 lokasi yaitu Kota Baubau dan Kab. Buton sesuai dengan
Indikator Kmerja Stasiun KIPM Baubau. Lokasi usaha yang menjdi obyek
pengawasan untuk Kota Baubau, yaitu PPI Wameo, Pasar Wameo, Pasar Karya
Nugraha dan Pasar Lowu-lowu Lokasi usaha umtuk Kabupaten Buton, yairu
Pasar Sabho dan Pasar Takimpo Kegiatan imi diaksanakan dua kali dalam
setabun yvaitu pada Bulan Maret dan Bulan September.

Untuk semester I Hasl penzamatan lokasi penzawasan terhadap penilaian
sarana prasarana dan sanitas higiene menunjukkan bahwa kategon kurang
terdapat 1 pasar, kategori cukup 3 pasar dan kategon baik 2 pasar. Sedangkan
untuk semester II mepunjukkan bahwa katezoni culap 4 pasar dan kategon baik
2 pasar. Hasil pengujian ALT menunjukkan ada beberapa sampe! vang melebihi
ambang batas 5 x 10° koloni/zram Hasil pengujian E.coli juga menunjukkan ada
beberapa sampel yanz melebihi ambang batas < 3 APM/zram dengzan kisaran 3.0
- 15 APM/gram. Hasil pengwian sampel untuk Salmonel/a memmjukkan haszl
neganf untuk semua sampel pengujian semester [ dan terdapat dua sampel positif
mengandung Saimonelia pada pengujian semester I Hasil pengujian sampel
untuk bahan pengawet tambahan berupa formaln memumjukkan hasil pegatif
untuk sepua sampel.

3.2 SaranRekomendas

Saran yang dapat diberikan dam hasil kegiatan pengawasan mutu dan
keamapan hasil perikanan domestk dalam rangka mendukung gerakan
masyarakat hidup sehat, yamu:

1. Eegatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Penkanan Domestik
harus dilakukan secara konsisten untuk memonitoring mutu dan
keamanan produk yang bersdar di masyarakat domestk;

2. Perlu disosialisasikan kepada para nelayan atau pemjual fkan terkait cara
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penanzanan ikan yang baik sehingga dapat dilakukan perbalkan selama

kontaminasi bakten;

3. Perhu disosialisasikan kepada pam nelayan dan masyarakat Juas terkait
bahava penggunaan formalin sebagai pengawet yang biasa digunakan
unfuk menzawetkan ikan segar;

4. Perlu juga dilakukan perbatkan terhadap sarana prasarana dan samitasi
hiziene agar sesual dengan SSOP dan GMP sehingza dapat
meminimalisir resiko kontaminan terhadap produk vang dijual. Hal im
juza bertyjuan agar ikan yang dijual teap temaga mum dan
kesezarannya.
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PERHITUNGAN UNTUK PERSENTASE (%)
JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
di WILAYAH KOTA BEAUEBAU

SEMESTER | TAHUN 2024

A, Penilaien sarana dan prasarana

Perhitungan bebet penilaan sarana prasarsna dengan s ©

Total nilai kriteriz = (kriteria diterwdan  nilailfitotal kriteria ditemukcn)

Sel=lah dilakian soriay cilennan

Hmtasra il ENt2na diennukan
Sangal Raik no o
Bak o u
Cukup 30 3
Kurang 30 1
Taotal 4

Wk pet hilurgan yang diakubkar aualah penjunbalan da kileis baik sehal
ke atan i bnruk

0=100 O=7S 3=50 1=3C
+ + +—_
3 3 I 3 =45.00

B. Menilaian pengujian produk

21 bak, kileid

Penlaian bobct penguian produk dilakukar berdasatkan niguskor parameter hasil uii vang terdini dari

MR 5 A vk oganokglk, bakled AT F i ek Sabmonel:
0an 5 parameder ersah I sahagal herkan -

Pate-reta=1n¥ [i=")wE [¥ @)1
“fumniah data dibagi banysk daia"

00 s vey (O lemkzn lai moanokplik dan eoduk Mk Akl o

Saleka iz {LHIT = 0=

[THT+T T+ T+ T+ T =TT+ T+ T+T+T+T+T+T+T+T7+T-TU 2= Tx D=7
Berhitungan brizria ALT. bakien E.coll, Fomalin can Ssimerclla s :
Total mile1 reiteria = [kriteria ditemukan € nla)(toral krteric ditermukan)
Satelan dizkuksn survey dtemukan ©

Kritzri Kriteria | Kriteri| Hriteria | Kriteria | Kriteria Kriteria | Kriteria | Nilai/

+ Fanraalin Kiileris:

a ditemuk | a ditzmuk | Salmone | ditemuk | Formali | ditemuk | shor
ALT an Ecoli an lla an n an
5 k105 a >3 0 Nositif 0 Posiif ] 10
S5 20 < A | Negatf 20 Megatif 20 100
Dipe kaa olcr sAshShat ATad Frrak, SR
Taga 14 Me 2024
lanca langan

Disetujui oleh - Ars Gascno. S.S1.71
Tanya .11 i 2024
Tanca Tagan
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Perhtungan A_T dilakukan cenqan pen g-rla?g-l dan'okritevia >5x 1C°dar <5 % 1C°
x 20 * 1
+ = =100

30 20
Perhtungan bakteri E.coli dilakukan :kn&an a:sjum%nap ggg kritcria ~32 dan 3
o — =100

20 20
PemtLngan Hakter! Saimonelia Jiskukan cenganp&nj%hm darl kritaria pestr dar negatf
0 x10 <0 =
&

o R v
Perhtungan Fomalin dilakukan deﬂoangerﬂt{alahm dari kriteria positif dan negatif

b 20 = 100

20 x o T 100

Penikaian sala-la ke pergoajan prodok diddapatken dengar s ala-ala
rata—rata=1ny (i=1ME7_i
“jumiah data didaci banya data”

Setalah diskukan survey daapatkan
1. Nilai crgenokeniik deri procuk =70
7. Nilsikiierts haklesi Al T =100
3. Nialkteria baktert Ecol = 100
4. Nilai krizeria bakteri Salmonclia = 100
5. Nilaileizeria Momelin = 100

Maka ra:a-ra:a nilal pengujian oroduk dizapatkan dengan
70+100 +100 +10C +#100 _—- =9400
5

C. Penilaian jeminan mutu
Jemtnan mutu = (0% = ntin? sarann prasarana) + (4D% = nidat penguyian produk)

Setalah diiskukan survey daapatkan
1. Nila serana prasarana - 45,00
2. Nilal peng.jan procuk = 94,00

(60% »=45,00) & (20% * 94.00) = 6% 60 %

Secara secerhana dapat cinyatakan @miran rutl Kaamanan produk pernksnan i Kota Baubau pads
semester | takun 2024 64,60% dalam kritaria yarg memenuhi persyaratan, sedargkan 35,40% dalam

kriteria yanq belum memenuni

persyaratan.



PERHITUNGAN UNTUK PERSENTASE (%)
JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
di WILAYAH KABUPATEN BUTON
SEMESTER | TAHUN 2024

A. Penilaian sarana dan prasarana
Peshitvngan bobot peailaen sarana prasasana deazan numes ©
Total nilai kriteric = (kriteric ditemukan x nilai) ((Eotal kriteria aitemukan)

Selelab dilak ukan suvey diferandon .

Kiiera ikl Kiieia dil J
SanJat Halk ni a
Balk TE pi
Cukap 50 o
Hurang X 0
Tolzl 2

Iaka pertinegan vang dilaloikan adalah perjumiahan deni kritena back sekall. iriteria beik kaveria culup
tem kzdleria Tnauk

50, 0% 40

B. Penilaian pengujian produk

Teailaian bobot pengujian produk dilaknkan berdasadoan nilaifsicor p - hasil vji yacg terdin dari
ini 5 vakni organcleptik, baiteri AIT, L. coli, balveri Salmerel'a dan Tormalin. Euteria
desi 5 pasmmeter terscbut sebaga: berilout -
Rete—rata= 1T [i=1)"nE [V (i) ]
Jurmia' dale diteas Derivek dals”
Setelah dilakulan survey ditenukan uilai orgencleptik den produle Maka rata-reta cidacatken denzan -
(F1Z171721717 1717171 7)/10=7=x10-70
Pethinungan iriteria ALT, babzesi E coli. Formelin dan Salmonella remmus
Trtal mla krizeric = (drireria ditemukon ¥ ralar) j(fofal kritara ditemukarn)
Sefelah dlakvikan survey dibemnnkan -
Kriteria Kriteria Kriteriz Hriteria Kriteria Kriteria Hiizii
ALl ditemnukan Salmarella | ditemukan Formalin ditemukan skor
=hx 11 1 Fualil a =T [] 10
“Sx10° £ Mensnt u Penant n 1
Diperikza oleh
Janggal
Tanca Tangar
Disenyjui oleh
Tanggal
Tanca Tangar

00

Pethirunzan AT T d:lakukan dengan perjumiahan dari kriteria =5 % 10'dan =3 x 107
1% 10, 100
10 0

=ulL

Perhirungan bakreri E coli dilabuken dengan penjurnlahan dari kntera =3 den =3
0 1C 1

R

Pethinungan bakteri Salmonelia dilalorioan dengan penjumiahan dard krireria positif dan negani?

[E e | 1o = 100

= T

m mnn

Perthimngan Formalin dilalmlan dengen peajumlahan dari kriveria posit? dan negatif
o 10 o= L0
o 1 bl
Penilaian rata-rzia deri pengujian produk didaparican dengan romms rata-ram
rata—rata = 1/aF 1 = ISV 1

"jrenlah data dihagi hanyak cata”’

Setelah dilslulan sorvey didaparkan

1. Mla organelzpas can aroduk = /0
Milai kriteria bakteri ALT =81
Milai kriteria bakreri E.coli = 100
. Dkt kuibesta Lk lei Saloella - 100
. Mila kritena Fopvaliz = 100

o e

DMzl rzta-rata ralas peagnian produk ddapalion dengan
TN—91 + 100 + 100 + 100 = 392,20
3

C. Penilaian jamiiman mulu
Jaminen mutu = [50% = nilai sarana prasacana) + (40% ® ailci pangujion mroduk)

Setelah ditslukan sarvey didaparkan
1. Wilai saram prazarana = TA
2. Mla pengrian produk = 42,20

(60% = 73) + (40% = 92200 = 8L.88 %

Secara sederhana dapal dunyatakan -srumas putn kearanan prodok perdzsca di Kab Buion pada
semecter | tahua 2024 31,88% dalam lewteris yang memenuds persyaratar, sedangban 78.72% dalam
litesia yang behu memennh: persyasatan.

Ash Shaf Arrad Fitrah, S.Pi

14 Me1 2024

Ans Sasonc,
11 Juli 2024

S.5tFi



PERHITUNGAN UNTUK PERSENTASE (%)
JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
di WILAYAH KOTA BAUBAU
SEMESTER Il TAHUN 2024

A Penilaian sarana dan prasarana
Perhiungan bobot penilaian sarana prasarana dengan rumus ©
Total nila hriteria = (kriteria ditemukan x niial) (total kriteria ditemukan)

Setelah dilakuken survey ditermukan -

Kritsria Milzi Kritera diternukan
Sangat bak 10U u
Baix 75 1]
Cukup 50 1
Kurang 30 o
iotal 4

Makz perhitungar vang diakukar adalah penjumianan dari kitena bak sekal. kiteria bak, krietia
cukup dan kritera burak

0X100 0X75 4X50 0x30
s e e )

B. Penilaian pengujian produk

Menilaiar bobot pergujian produk diakukan berdasarkan nilaisker parameter hasil uji vang lerdiri dar
minimun £ parameier yakni organcleptik, bakteri ALT, C coli, bakteri Salmonella dan Momalin. Kriteria
dar § parameter tersebut s=bagai serisut :

Rulu—rute=1/u T (i= 18 [¥_4i) }
“Jurrial: dala oibagi benyak dala”
Setelan dilakukan survey ditermukan niial organcleptk darl produk. Maka rata-rata didapatkan dzngan -
(T+T+7+7+7+T7+7+7-T+7+7+7+7+7+7-T+7+T7+7+7f 0= i3 W=10

Permitungan kriteria A_T, bakteri E coli, Formalin dan Saimonella umus ©
Total nilai kriteria = (kriteria ditemrukan X niiai)/(totel kriteria ditemukan)

Setelah dilakuksn survey ditermikan -

Writeria Kriteria [ Keteria Krileria Friteria Kritasin Kriteria Kriteria Milai!
ALT diterukan | Fooli | dtearukan | Sal s | ditcomnkcn | Formalio | ditemub R

5107 1 =3 3 Psitif 1] Fositif [1] 10

<G x10° 12 3 7 Megatf 0 Megatif 20 100

Dipcriksa olen : Aprini Awalia, 8 7r. Pi

Targgal - 4 Desemoder 2024

Tards Tagen . "")
A
(@PL
(;{’{} 2

Disatujui dsh : Hendri, S.Pi, M.Si
1arggal YUesamber 2024

Tarda Tangan

p
B
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Perhifungan ALT dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria =5 x 10%dan <5 x 10°
1% 1o+19 % 100_95 50

20 20

Perhifungan bakter E.coli dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria =3 dan =3
3X 10 17T X Ltm_ﬁ6 s0

+
20 20

Perhitungan bakteri Salmonella dilakukan dengan penjumlahan dari kriteria positif dan negatif
0 % 10 20 X 100
S t— =10

Perhitungan Formalin dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria positif dan negafif
ox10 20 x 100 _ o

20 20

Penilaian rata-rata dan pengujian produk didapatkan dengan rumus rata-rata
rata—rata = 1/n ¥ _(i = 1)*n@Y i
"jumiah data dibagi banyak data”

Setelah dilakukan survey didapatkan
1. Nilai organoleptik dari produk =70
2. Nilai kriteria bakteri ALT = 95,50
3. Nilai kriteria bakten E.coli = 86,50
4. Nilai kriteria bakter Salmonella = 100
5. Nilai kriteria Formalin = 100

Maka rata-rata nilai pengujian produk didapatkan dengan
70+ 95,50 + 856,50 + 100 + 100

5

=90,40

C. Penilaian jaminan mutu

Jaminan mutu = (60% X nilai sarana prasarana) + (40% x nilai pengujian produk)

Setelah dilakukan survey didapatkan
1. Nilai sarana prasarana = 50,00
2. Nilai pengujian produk = 90,40

(60% * 50,00) +(40% % 90,40) = 66,16%
Secara sederhana dapat dinyatakan jaminan mufu keamanan produk perikanan di Kota Baubau pada

semester |l tahun 2024 66,16% dalam kriteria yang memenuhi persyaratan, sedangkan 33,84% dalam
kriteria yang belum memenuhi persyaratan.



PERHITUNGAN UNTUK PERSENTASE (%)
JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
di WILAYAH KABUPATEN BUTON
SEMESTER Il TAHUN 2024

A Penilaian sarana dan prasarana
Paiurgan jobot penilaian sarana prasarana dengan rimus

Total nlel kriteria = (kritenia ditemuikan X nulan){total kriteria ditemukan |

Satelan dilzkukan suvey ditermukan :
Kteri Nila

teria Kriteria dtemnukan
Sanyal Baik 100 a
Baik 75 2
Cukup En n
Kurang 0 1]
Total 2

Maka parhitungan yang dilakuban adalah penjumianan dar kriteria baik sebdl, krteria baik, k-it=ra
cukuo dan kritera buruk

Ox100 2x75 Cx50 0x30

a 2+2

75
B. Penllalan pengujlan produk
Panilaian bobot pengujian produk dilakukan berdasarkan nilai'skor parameter hasil yji yang terdin dar
minirum 5 parameler yakni organcleptik, bakteni ALT, E. coli, bakteri Szimonella dan Formalin. <-iteria
dar & parameter terszbut sebagai berikut -

Pota—rata=1nY (i=1"nE [Y(i) ]

“Jumia data dibagl banyak caia”
Satelan dilzkukzan suvey ditemukan nilai organoleptik dari produk. Maka ratz-rata didapatcan dengar -
(7721702077 (172172 71 R)fwe=Tx10=T70

Pamhturgan kriteria ALT, dakteri E.coli, Formalin dan Salmonellz umus ©
Totwd niled hriteria = (hriteric diterrmion < rilad) ) {totel bricerie ditermfon)

Satelan dilzkukzn suvey ditermukan :

Kaiterin Eriterin Elriteria Krit:nin Exnterin Eriterin Esiteria Enterin Hilnd!
ALT ditesnnkan E.coli ditenukan | Salmonell | ditooukan | Formabn | ditmulon | chor
=5x 10F u =3 1 (=T 2 Positt [i] i

<510 L1} <3 ] Hegalil 3 Heyail 0 [[h]

Diperiksa oleh : Aprini Awalia, S.Tr. Pi
Tanggal : 4 Desember 2024

Tanda Tangan : /{
if
(l’]\/‘/l\_ B

-

Disetujui oleh : Hendri, S.Pi, M.Si
Tanggal : 9 Desember 2024

Tanda Tangan :
L5 &—

67

Perhitungan ALT dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria =5 x 10°dan <5 x 10°
0% 10 10><100_1°°

o 1 o

Perhitungan bakteri E.coli dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria =3 dan <3
1x10 9x100

T

Perhitungan bakter Salmonella dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria positif dan negatif
2x10 8 x 100

1l]+1l]_

Perhitungan Formalin dilakukan dengan penjumiahan dari kriteria positif dan negatif
0 x 10 10 X100 _ 00

10 * U

Penilaian rata-rata dar pengujian produk didapatkan dengan rumus rata-rata
rata—rata=1/nY (i = 1)*nE¥ i
"jumizh data dibagi banyak data”

Setelah dilakukan survey didapatkan
1. Nilai organcleptik dari produk =70
2. Nilai kriteria bakter ALT = 100
3. Nilai kriteria bakter E.coli = 91
4. Nilai kriteria bakten Salmonella = 82
5. Nilai kriteria Formalin = 100

Maka rata-rata nilai pengujian produk didapatkan dengan
70+ 100 +91 + 82 + 100

= 88,60
5

C. Penilaian jaminan mutu
Jaminan mutu = (60%  nilai sarana prasarana) + (40% X nilai pengujion produk)

Setelah dilakukan survey didapatkan
1. Nilai sarana prasarana = 75
2. Nilai pengujian produk = 88,60

(60% X 75) + (40% x 83,60) = 80, 44 %
Secara sederhana dapat dinyatakan jaminan mutu keamanan produk perikanan di Kab. Buton pada

semester |l tahun 2024 80,44% dalam kriteria yang memenuhi persyaratan, sedangkan 19,56% dalam
kriteria yang belum memenuhi persyaratan.
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3. Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik di Pasar Takimpo
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4. Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik di Pelabuhan
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|
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5. Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik di Pasar Wameo

Lapak pedagang yang diambil sebagal
sampel ikan layang

Peralatan di lapak pedagang ~ Alat angkut ikan di lokus yang diamati

Lapak pedagang yang diambil sebagai
sampel ikan tongkol

,

Lapak pedagang yang diambil ai
sampel ikan tongkol

=

Lapak pedagang
bung

Peralatan di lapak pedagang

Lapak pedagang yang diambil sebagai
sampel ikan baby tuna

Cara pedagang menangani tkan
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6. Kegiatan Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Domestik di Pasar Karya
Nugraha
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sebagaisampel ikan tongkol

Close up sampel ikan tongkol
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Lampiran

5. Bukti Dukung Pemenuhan penerapan Sistem Manajemen Mutu
Laboratorium Penguji dan Lembaga Inspeksi lingkup Stasiun KIPM
Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU

i1 3 HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN
£ @S JALAM MEDAN MERDEKA TIMUR MOMOR 16

R ot JAKARTA 10110, KOTAK POS 4130 JKP 10041

TELayTRe TELEFON (021) 3510070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3513282
LAMAN yww Bip mo id

Nomor : B32IBPPMHKP 2/TU 210/72025 10 Januar 2025
Sifat - Biasa
Lampiran I-
Hal - Penyampaian Capaian IKU Sistem

Manajemen Mutu Laboratorium Penguji dan
Lembaga Inspeksi lingkup UPT BPPMHKP

Yth. Seluruh Kepala UPT BFPMHEP

Sehubungan telah selesainya kegiatan Tahun Anggaran 2024, bersama ini kami

sampaikan capaian indikator kinerja utama terkait nilai pemenuhan penerapan sistem
manajemen mutu laboratorium penguji dan lembaga inspeksi lingkup UPT BPFFMHKP, sebagai
berikut:

1.

Capaian indikator kinera utama Nilai Kualitas Penerapan Sistem Manajemen Mutu
Laboratonum sebesar 81,35 didapatkan dan 13 laboratorium;

Capaian indikator kinera utama Nilai Kualitas Penerapan Sistem Manajemen Mutu
Lembaga Inspeksi sebesar 84,85 didapatkan dan 14 lembaga inspeksi;

Berdasarkan data pada poin 1 dan poin 2 maka capaian indikator kinera utama Nilai
Pemenuhan Penerapan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium Penguji dan Lembaga
Inspeksi Lingkup UPT BPPMHKP sebesar 83,10.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan tenma kasih.

Kepala Pusat Manajemen Muiu

. . Ditandatangani
E_1 % i Secara Elektronik
S re

o

Woro Mur Endang Sarniati

Tembusan:

1.
2

Kepala Badan Penegndalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan;
Sekretans Badan Penegndalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perkanan.

Diolonmen ind telah ditsmdatan zani mengmmakan sertifikat alektronik yang dikebnarkasn oleh BScE, BSSN

80



Lampiran 6. Bukti Dukung Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Stasiun KIPM Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU

HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

Yth.

Dari

Sifat

Hal
Lampiran
Tanggal

NOTA DINAS
NOMOR : 132/BPPMHKP.1/Kl.120//2025

Kepala Pusat Data, Statistik dan Informasi KKP

: Sekretanis Badan PPMHKP

Biasa

Laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Triwulan IV UPT EPPMHKP
1 (satu) berkas

13 Januari 2024

Sehubungan dengan pelaksanaan Survel Kepuasan Masyarakat (SKM) kepada
masyarakat pengguna jasa layanan lingkup UPT BPPMHKP untuk Triwulan IV Tahun
2024, bersama ini kami sampaikan terdapat satu UPT yaitu BPPMHKP Gorontalo yang
melakukan SKM secara manual dengan menyebarkan kuesioner secara luring kepada
pengguna jasa dikarenakan terdapat kendala teknis yang tidak dapat dihindari pada
tenggatwakfu pelaksanaan SKM. Sehingga terdapat perbedaan nilai SKM antara aplikasi
susan hitps:/ptsp kkp.go.id’ dan hasil perhitungan yang melibatkan seluruh UPT

BPPMHKP dengan rincian sebagai berikut:

No | Nilai SKM Keterangan
1 | 94,87 Perhitungan 46 UPT melalui aplikasi Susan dan 1 UPT
(EKIPM Gorontalo) menggunakan metode luring secara
2 94,89 Nilai BPPMHKP pada htips:/ptsp.kkp.go.id/

Sehingga untuk nilai SKM yang menjadi capaian BPPMHKP pada TW IV tahun
2024 adalah 94,87 dengan rata-rata per unsur 3.79 (Rekapitulasi terlampir).

Demikian kami sampaikan, atas perhafian dan kerja samanya kami ucapkan

terima kasih.

. Ditandatangani
kR ¥ Secara Elektronik

Hari Maryadi

Drpkumen ini telah ditandafanzani meng gonakan sertifikat elekironik yang dikeloarkan oleh BSIE, BSSH



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU

HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

MEMORANDUM
NOMOR : 95/BPPMHKP .1/Kl.120/1'2025
Yth. . Kepala Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
Perikanan
Darn . Sekretaris Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
Perikanan
Sifat . Biasa
Hal . Laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Triwulan IV UPT BFPMHKP

Lampiran : 1 (satu) berkas
Tanggal : 9 Januar 2024

Dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan, periu
dilakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan pelayanan publik salah satunya dengan
pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) kepada masyarakat pengguna jasa
layanan. Tim Kerja Pelayanan Publik, Sekretariat EFPMHKP sebagai penanggung jawab
pelayanan publik lingkup BPPMHKRP, telah melaksanakan SKM lingkup UPT BFPMHKP
untuk Triwulan IV Tahun 2024 yang berpedoman kepada Peraturan Menteri PAN-RB
Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan SKM Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik (UPPP). Berkenaan dengan pelaksanaan survei tersebut, bersama ini
kami laporkan hal hal sebagai berikut :

1. Kegiatan ini dilaksanakan pada periode Okiober s.d Desember 2024 dengan
ketentuan:

a. SKM dilakukan secara online melalui alamat website
http2/ptsp kkp.go.id/skm/login yang dapat diakses langsung oleh pengguna jasa
layanan;

b. SKM dilakukan terhadap sefiap layanan yang diberikan oleh UPT BPPMHKP
selaku unit penyelenggara pelayanan (UPP) secara real ime;

c. Unsur yang dilakukan survei antara lain:

1). Persyaratan,

Crokumen imi telah ditandatanzani mengronakan sertifikat elektronik yang dikeloarkan oleh BS1E, BS5N
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d.

2). Sistem, mekanisme, prosedur,

3). Waktu penyelesaian,

4). Biaya'tarif,

5). Produk layanan,

6). Perilaku pelaksana,

7). Kompetensi pelaksana,

8). Penanganan pengaduan, dan

9). Sarana prasarana;
Hasil pelaksanaan SKM dipublikasikan kepada publik melalui berbagal media
yang dimiliki, seperti: sosial media, (Instagram, Facebook dan Twitter), website,
leaflet brosur, banner, dil.

2. Hasil pelaksanaan SKM periode Triwulan [V tahun 2024, sebagai berikut :

a.

Jumlah UPT BPPMHKP yang melaksanakan SKM periode Trwulan IV sebanyak
47 UPT (seluruh UPT);

. Nilai rata-rata SKM dari seluruh UPT BFPMHKP periode Triwulan IV tahun 2024

adalah 94,87 dengan mutu pelayanan kategori mutu “Sangat Baik™. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata SKM Triwulan IV Tahun 2024 sudah
di atas target IKU yaitu nilai rata-rata SKM di 47 Satker/UPT BFPMHKFP adalah =
88.30;

Jumlah UPT BPPMHKP yang mendapat nilai SKM dengan kategori sangat baik
adalah sebanyak 47 (empat puluh tujuh) unit kerja atau seluruh UPT BFPMHKP.
Matriks hasil survei selengkapnya sebagaimana terlampir;

. Nilai SKM 3 {tiga) UPT fertinggi:

i. Balai KIPM Balikpapan: 100,00
ii. Balai KIPM Ambon : 100,00
. Stasiun KIPM Padang : 100,00

. Nilai SKM 3 {tiga) UPT terendah:

i. Balai Uji Standar KIPM : 88,82
ii. Stasiun KIPM Sorong : 89,07
ili. Stasiun KIPM Palu : 89,35
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f. Nilai rata-rata tiap unsur pelayanan untuk selurunh UPT BPPMHKP antara lain:

No. Unsur Pelayanan Nilai Rata-rata
1 Persyaratan 3,83
2 Sistem, Mekanisme & Prosedur 3.81
3 | Wakiu penyelesaian 3,76
4 | Biaya/Tarif 3,80
5 | Produk Spesifikasi jenis layanan 3,81
6 Kompetensi pelaksana 3,76
7 Perlaku Pelaksana 3.78
8 | Penanganan Pengaduan, saran dan masukan 3,81
9 Sarana dan Prasarana 3,79

Rata-Rata 3,79

3. Analisis hasil survei dan rencana tindak lanjut :

a. Pada survei kepuasan masyarakat lingkup UPT BFPMHKP Triwulan IV tahun
2024 terdapat 2.457 responden jumlahnya menurun apabila dibandingkan
dengan Triwulan Il tahun 2024 yaitu sebanyak 2.980. Nilai SKM pada Triwulan
IV tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 1,34 dibandingkan nilai SKM pada
Triwulan Il tahun 2024 yaitu 93,53 naik menjadi 94,87 ;

b. Selama Triwulan IV terdapat 2 (dua) UPT yang memiliki jumlah responden paling
sedikit sebanyak 4 (empat) responden yaitu Balai KIPM Jayapura dan Stasiun
KIPM Tahuna;

c. Nilal unsur terendah yaitu wakiu penyelesaian dan kompetensi pelaksana dengan
nilai 3,76. Meskipun kompetensi petugas masih dalam kategori sangat baik
namun pengguna jasa berharap petugas pelayanan selalu sigap dan responsif
dalam melakukan pelayanan, serta mampu menyelesaikan pelayanan fepat
waktu;

d. Terdapat satu UPP yaitu SKIPM Gorontalo yang melakukan Survei Kepuasan

Masyarakat secara manual dengan menyebarkan kuesioner secara luring kepada
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pengguna jasa dikarenakan terdapat kendala teknis yang fidak dapat dihindari

pada tenggat waktu pelaksanaan SKM;

. Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk perbaikan nilai SKM antara lain:

vi.

Melakukan pembinaan kepada UPT BPPMHKP yang:
a) Nilai SKM dibawah target > 88,30; dan
b) Jumlah respondennya belum memadai.
Melakukan perbaikan dan peningkatan pada unsur terendah yaitu kompetensi
pelaksana dan perilaku pelaksana;
Memastikan secara berkala bahwa setiap UPP melakukan SKM dan

melaporkan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan;

. Melakukan internalisasi budaya pelayanan prima kepada seluruh petugas

pelayanan BPPMHKP;

Melakukan sosialisasi kepada pengguna jasa ferkait penggunaan tools
SUSAN KKP dalam melakukan survei kepuasan masyarakat;

Melakukan penyegaran atau bimtek tentang peraturan perundang undangan
yang terkait pelayanan pelayanan publik serta prinsip prinsip pelayanan prima.

Demikian kami sampaikan, mohon arahan lbu lebih lanjut.

. Ditandatangani
E ¥ - Sacara Elaktranik

Hari Maryadi
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Lampiran
MNomor : 95/BPPMHKP.1/K1.120/1/2025
Tanggal : 6 Januari 2025

Tabel Rekapitulasi Nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
Unit Pelayanan BPPMHKP Triwulan IV Tahun 2024

1 | Balai KIPM Balikpapan a5 4.00 100 A Sangat Baik
2 | Balai KIPM Ambon g 4.00 100 A Sangat Baik
3 | Stasiun KIPM Padang B 4.00 100 A Sangat Baik
=4 | Balai KIPM Jayapura 4 4.00 100 A Sangat Baik
& | Stasiun KIPM Tahuna 4 4.00 100 A Sangat Baik
6 | Stasiun KIPM Ternate 86 3.949 99,74 A Sangat Baik
7 | Stasiun KIPM Pekanbaru 72 3.93 98.34 A Sangat Baik
2 | Stasiun KIPM Mamuju 7 392 9g.02 A Sangat Baik
9 | Balai KIPM Banjarmasin a2 3492 94 A Sangat Baik
10 gﬁ;’;’;i'{'m Lurwuk 36 3.92 97,99 A Sangat Baik
11 | Balai KIPM Mataram 23 33 9r.m A Sangat Baik
12 | Stasiun KIPM Pontianak &l 3.9 g97.69 A Sangat Baik
13 | Stasiun KIPM Yogyakarta 13 3.90 a97.44 A Sangat Baik
14 | Stasiun KIPM Batam 19 3.89 ar.ar A Sangat Baik
15 Eﬁ:}g'm Tanjung 123 3.85 96.14 A Sangat Baik
16 | Stasiun KIPM Marauks 17 3.84 96.08 A Sangat Baik
17 | Balai KIPM Semarang 73 3.83 95.74 A Sangat Baik
18 | Balai KIPM Surabaya I 102 3.82 95.58 A Sangat Baik
1% | Stasiun KIPM Jambi 22 3.82 95.58 A Sangat Baik
20 | Stasiun KIPM Bandung 25 3.82 a5.44 A Sangat Baik
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21 | Stasiun KIPM Cirebon 54 38 a5k .32 A Sangat Baik
22 | Stasiun KIPM Kandari 35 3., 9524 A Sangat Baik
23 | Stasiun KIPM Banghkulu 15 3.80 95 A Sangat Baik
24 | Stasiun KIPM Bima 32 3.80 94.97 A Sangat Baik
o5 Effa'%” KIPM Pangkal 64 3.78 94,62 A Sangat Baik
2 | paal BesarKIFM 404 3.77 942 A Sangat Baik
27 | Balai KIPM Entikong 32 378 841 A Sangat Baik
28 | Balai KIPM Tarakan B 378 93.94 A Sangat Baik
29 E;ﬁgﬁ;"‘; 35 3.76 93.97 A Sangat Baik
30 | Balai KIPM Manado 45 3.74 93.46 A Sangat Baik
3 | Stasiun KIPM Palembang LT 3.73 93.33 A Sangat Baik
32 | Stasiun KIPM Bau-Bau 22 3.73 93.18 A Sangat Baik
33 | Balai KIPM Jakaria | 50 3n 9272 A Sangat Baik
34 | Balai KIPM Denpasar 264 3.70 8925 A Sangat Baik
35 | Balai KIPM Surabaya | Q0 3.69 9216 A Sangat Baik
36 | Stasiun KIPM Acah 12 3.68 91.44 A Sangat Baik
37 | Balai KIPM Lampung 29 3.65 91.28 A Sangat Baik
38 | Stasiun KIPM Madan I 100 3.63 90.83 A Sangat Baik
32 | Balai Basar KIPM Jakaria | 74 3.63 90.65 A Sangat Baik
4p | gasin KIPM Taniung 10 361 90.28 A Sangat Baik
41 | Balai KIPM Medan | 36 3.60 90.05 A Sangat Baik
42 | Stasiun KIPM Gorontalo 15 3.58 8983 A Sangat Baik
43 | Stasiun KIPM Kupang 63 3.58 £29.68 A Sangat Baik
44 | Stasiun KIPM Merak 11 3.58 89.39 A Sangat Baik

Diolumen ini telah diamdatanzani mengponakan sertifikat elektvonik yang dikeluarkan oleh BSE, BSSH
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45 | Stasiun KIPM Palu & 357 89.35 A Sangat Baik
46 | Stasiun KIPFM Sorong 76 3.56 89.07 A Sangat Baik
47 | Balai Wi Standar KIPM 43 355 8g.82 A Sangat Baik
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Lampiran 7. Bukti Dukung Indeks Profesionalitas ASN lingkup Stasiun KIPM
Baubau

Y |PASN2024 Dashboard  Eselon Pegawai FAQ  [PASN 2023

Sllgkan ketlk Mama Urit keria, el
Kuadifikas [hobot 25) Fampatanel (batot £0] Hinerja (habot 30} Dislpiin (babet 5

He Unift Kerja Jurniah Pegawial Yang Dikitung TOTAL Keterangan

P Progentass 13 Prasentasa 13 Prasentass I Progsentasa
i f 2183 £3A7 % kris BATE % 5 f338% 45 0% a7R3 TINEE
a " bl R4AY, L] 5 AR 5 100 % Tl TG
43 1 208 B2k 40 100 % il 8333 % ] 0% ans TINGGI
48 | STASIUN KIP W 10 20 BEN 333 8325 % i) 8333 % i 100 % 337 TINGGI
50 | STASIUN KIPM 1 i e BLOE % 3635 NA@x 5 8333 % 3 100 % BRBZ TINGEI

51 | BALAIUJI STANE:

ELEw 9E3 il 8335 % 3 100 % TINGEGI

Kuabifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin
- Nama TOTAL Ketarangan
Tingkat Pendidikan 1P Prosentase  Diklatpim  DCiklat Fungsional Diklat20 JF  Seminar P Prosentass PredikatKinera P Prosentase  Hukuman Disiphn P Prosentase

1 | I 52 2 s 0 40 SAIK 25 e33e% 2 5 100 % K SANGAT TNGGI
2 ABE YUKUR YASIN §2 22 2% ] B 10 40 TAIK 25 B33 2 5 100 % 2 SANGAT TNGCI
3 saFt A% TATR &1 2 A0 % A 15 0 4N 00 % aam Al 8323 % ) 5 100 ¥ X TINGGH

a MARL INA I sl 2 A0 % V n an 00 % AR | PN S ] 5 00 % a0 TINGGl

5 ALEXANDER WICA /| s 20 80 % - 3 % 0 40 100 % SAIK 25 8333% ] 5 00 % B TINGGH

G om 2 82 % - - 225 »s 40 00 % SAK 5 2 5 <1 SANGAT TNGSI
7 RADEK V/IRA D-IND-HSIAA ¢ 80 % - - 225 s 40 0% SAlK 75 8333% 2 5 100 % oC TINGGI

8 RIKIF ) 51 2¢ 80 = 15 0 40 L SAK 23 8335% 2 5 100 % £ TINGGH

9 | PUTL SUGIASA s1 2 B0 % - 5 15 10 40 0% Al 25| 8338% 2 5 100 ¥ x TINGG!

1 D-ill 21 82 5 5 0 40 SAK 25 8333 2 5 100 % 4] SANGAT T

< >
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Lampiran 8. Bukti Dukung Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun KIPM
Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAM MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110, KOTAK POS 4130 JKP 10041

Wiy an

F-"r",r

4 o TELEPON (021) 3510070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3513282
TELgyTan® LAMAN www kkp.go.id SUREL sef bppmbkp@kkn. go.id
2 Januari 2025
Nomor : BA2ZBPPMHEP.A/RC.610/1/2025
Lampiran . 1berkas
Perihal : Haslil Penilalan Mandiri SAKIP TA 2024 UPT Lingkup EPPMHKP
Yth.

1. Kepala Pusat Manajemen Mutu, BPPMHKP;

2. PIt Kepala Pusat Pengendalian dan Pengawasan Mutu Produksi Primer, BPPMHEP;
3. PIt. Kepala Pusat Pengendalian dan Pengawasan Mutu Pascapanen, BPPMHKP;

4. Kepala UPT lingkup BPPMHKP.

di
tempat

Dalam rangka mewujudkan Akuntabilitas Kinerja KKP sampal ke level satuan Kerja
baik Pusat maupun Daerah Tahun 2024 berdasarkan Permen PAN RB 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, sebagal penyesualan atas
Peraturan Menteri PAN-RB Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi SAKIP serta memperhatikan Surat Deputi Bidang Reformasi
Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan, Kementerian PAMN RB MNomor
B/65/AA.05/2023 tanggal 27 November 2023 tentang Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2023 pada Poin 10 yang menyebutkan untuk
mendorong peningkatan evaluasi AKIP Internal unit organisasi Level Il serta Surat
Sekretaris BPPMHKP B.3977/BPPMHKP.1/RC.610X/2024 tanggal 11 Okiober 2024
tentang Hasil Sementara Penilaian Mandiri SAKIP TA 2024 UPT Lingkup BPPMHKP,
bersama inl disampalkan hal-hal sebagal berikut :

1. Rekonsiliasi Kinerja dan Penilaian Mandii SAKIP ditujukan untuk melihat aspek
Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan dan Evaluasi sebagaimana pedoman evaluasi
PM SAKIP (yang dapat dilihat pada link hitps:/bit.ly/PedomanEvaluasiAKIP2024) di
seluruh unit kerja lingkup UPT BPPMHKP dalam hal peningkatkan kualitas evaluasi
akuntabilitas sehingga dapat menggambarkan tingkat akuntabilitas unit kerja yang
dievaluasi dan dapat dimanfaatkan sebagal umpan ballk (feedback) perbalkan
perencanaan kinerja, penerapan manajemen kinerja, dan peningkatan capalan
kinerja unit kerja secara berkelanjutan.

2. Target kinerja Penilalan Mandiri SAKIP lingkup BFPMHKFP Tahun 2024 sebesar Nilal
B2, Sebanyak 40 UPT (80,40%) telah memenuhi target Kinerja dan sisanya 10
UPT (19,60%) belum memenuhi target Kinerja karena rendahnya capalan pada
komponen Pelaporan Kinerja dan komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal. Hasil Penilalan Mandiri SAKIP per Satker (Pusat dan UPT) lingkup
BPPMHKP adalah sebagal berikut :
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Perencanaan

Pengukuran

Pelaporan

Evaluasi

Milai

No. Unit kerja Kinerja Kinerja Kinerja K‘?::r'i‘;“lﬁgtrﬁl Akuntabilitas | Predikat
Sekretariat
1 | BPPILKD 24.00 24.00 13.80 22 50 84.30 A
2 ;ﬁﬂt Manajemen 24.90 24.90 13.50 20.00 83.30 A
Pusat Pengendalian
3 ﬁm"upﬁrgjl‘:ﬁ“” 9730 2400 11.25 20,50 83.05 A
Primer
Pusat Pengendalian
4 | dan Pengawasan 27.30 24.00 11.25 2050 83.05 A
Mutu Pascapanen
5 | BEKIPM Jakaria | 22 80 24.00 13.50 2250 82.80 A
6 | BBKIPM Makassar 2550 2550 12.30 20.50 83.80 A
7 | BKIPM Denpasar 24.00 23.10 13.50 2250 83.10 A
8 | BKIPM Surabaya | 24.00 2220 13.50 2250 82.20 A
9 | BKIPM Medan | 2220 24.00 13.50 2250 82.20 A
10 | BKIPM Balikpapan 24.00 24.00 12.75 2125 82.00 A
11 | BKIPM Jayapura 2250 2370 12.00 16.00 74.20 BE
12 | BKIPM Jakarta Il 2370 2370 13.50 2125 82.15 A
13 | BKIPM Surabaya Il 24.00 25 50 11.10 2250 83.10 A
14 | BKIPM Mataram 24.00 27.00 12.60 20.00 83.60 A
15 | BKIPM Manado 24.90 24.00 12.00 2250 83.40 A
16 | BKIPM Semarang 27.00 24.00 12.00 21.25 84.25 A
17 | BKIPM Banjarmasin 2310 2430 13.50 2350 83.40 A
18 | BKIPM Lampung 2220 27.00 13.50 20.00 82.70 A
19 | BKIPM Ambon 27.00 24.00 1275 20.00 83.75 A
20 | BKIPM Entikong 2220 24,60 13.50 2250 82.80 A
21 Ei;rr’ AnHng 22.20 24.00 10.35 21.00 77.55 BB
22 | BKIPM Tarakan 24.00 24.00 12.00 2250 82.50 A
23 | BUSKIPM 24.00 27.00 13.50 20.00 84.50 A
24 | SKIPM Palembang 24.00 2520 11.10 2250 82.80 A
25 | SKIPM Bandung 26.10 2520 12.60 18.75 83.65 A
26 | SKIPM Merauks 23.70 23.70 11.10 18.75 77.05 BB
27 | SKIPM Pontianak 2220 2550 13.50 2250 83.70 A
28 | SKIPM Kendar 24.00 2370 13.05 20.25 81.00 A
29 | SKIPM Batam 2550 2550 10.35 21.00 82.35 A
30 | SKIPM Padang 19.80 27.00 13.50 2250 82.80 A
31 | SKIPM Jambi 24.00 2550 12.60 21.25 83.35 A
32 | SKIPM Palu 24.00 24.00 12.60 2250 83.10 A
g3 | SKIPM 24.00 24.00 12.30 22 50 82.80 A
Palanokaraya
34 | SKIPM Kupang 24.00 2550 11.40 2250 83.40 A
35 Eﬁn’: Pangkal 24.00 2550 11.40 2125 82.15 A
36 | SKIPM Temate 2290 27.00 12.60 22 50 84.30 A
37 | SKIPM Yogyakarta 26.10 24.60 11.85 20.50 83.05 A
38 | SKIPM Acsh 24.00 27.00 12.00 2250 85.50 A
38 | SKIPM Gorontalo 24.60 24.00 12.75 2125 82.60 A
40 | SKIPM Pekanbaru 22 80 27.00 12.60 2250 84.90 A
41 | SKIPM Medan Il 2520 24.00 12.60 2250 84.30 A
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Evaluasi

. . Perencanaan | Pengukuran | Pelaporan e Milai .
No. Unit kerja Kinerja Kineria | Kinerja K‘?::r'j‘;“l:gtrﬁl Akuntabilitas | Predikat
42 | SKIPM Sorong 24.00 24.00 12.90 22 50 83.40 A
43 | SKIPM Benghulu 54.00 27.00 12.00 22 50 85.50 A
44 | SKIPM Girebon 24.00 27.00 12.00 22 50 85.50 A
SKIPM Luwuk
45 | Bangas 24.00 95.90 11.10 92 50 82.80 A
canggal
45 | SKIPM Tanjung 20.70 19.80 975 12,50 62.75 B
Balai Asahan
37 | SKIPM Bima 5520 54,00 1260 5550 1,30 A
48 | SKIPM Tahuna 16.50 22.20 12.00 18.75 59.45 B
49 | SKIPM Bau-Bau 24.00 24.30 12.15 51.00 81.45 A
50 | SKIPM Merak 24.00 24.00 11.10 22 50 81.60 A
51 | SKIPM Mamujs 57.00 34.00 110 18 50 80.60 A

3. Kami menyampalkan ucapan ferima kasih dan penghargaan atas pencapaian
indikator kinerja Penilalan Mandiri SAKIP untuk Satker lingkup yang telah mencapal
target (282 Nilai) yang telah ditetapkan pada tahun 2024.

4. Selanjutnya setiap satuan kerja (Pusat dan UPT) lingkup BPPMHKP , khususnya
untuk 10 Satker dengan dibawah target (582 Nilal) diminta untuk melakukan
perbalkan sesual rekomendasi dan saran pada Lembar Kerja Evaluasi Penilaian
Mandiri SAKIP dalam hal pengelolaan dan pelaporan Kinerja agar dapat mencapail
target indikator kinerja Penilaian Mandiri SAKIP periode Tahun 2025;

5. Rincian detail Lembar Kerja Evaluasi Penilaian Mandii SAKIP UPT lingkup
BPPMKHP Tahun 2024 dapat dilihat pada aplikasi Kinerjaku masing-masing satker.

Demikian disampalkan. atas perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

Sekretaris Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan.

Ditandatangani
¥ o Secara Elektronik

Harl Maryadi

Tembusan :
1. Kepala Badan Pengendalian Dan Pengawasan Mutu Hasll Kelautan dan Perikanan
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Lampiran 9. Bukti Dukung Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lingkup Stasiun
KIPM Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
SEKRETARIAT JENDERAL

MOTA DINAS
MOMOR 182/SJ.2TU.210/ P 2025

Yth. Sekretaris Inspektorat Jenderal

Fara Sekretaris Direktorat Jenderal

FPara Sekretaris Badan

Kepala Biro Perencanaan

Kepala Pusat Data Statistik dan Informasi

Direkiur Lembaga Pengelola Meodal Usaha Kelautan dan
Perikanan

Kepala Balai Pengelolaan Informasi Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan

Dari . Kepala Biro Keuangan dan Barang Milik Megara

Hal : Capailan Indikator Kinerja Nilal Kinerja Perencanaan Anggaran di
Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan Triwulan IV TA.
2024

Tanggal 15 Januari 2025

N RS

Sehubungan dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Momor 35
Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan dan menyusuli Mota Dinas kami Momor 4603/SJ.2/TU.210/
XIV2024 tanggal 19 Desember 2024 hal Perpanjangan Waktu Pengisian Manual dan
Healisasi Indikator Kinerja Perencanaan Program dan Indikator Kinerja Sasaran
Strategis TA 2024 bahwa Pengisian manual IKSS dan IKP tersebut dilakukan melalui
Aplikasi SAKT] modul penganggaran yang sebelumnya dilakukan sampai dengan 20
Desember 2024 menjadi 15 Januari 2025, dengan ini kami sampaikan capaian
Indikator Kinerja Milai Kinerja Perencanaan Anggaran (MKPA) di lingkungan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Triwulan [V TA 2024 sebagal berikut:

1. Capaian nilai Indikator Kinerja NKPA KKP (level 0) Triwulan IV tahun 2024
berdasarkan Aplikasi Monev Kemenkeu tanggal 15 Januari 2025 sebesar 87,18
dari target 82,00, untuk capaian nilai Indikator Kinerja NKPA Unit Eselon | (level 1)
sudah mencapai target yang felah ditetapkan sebesar 81,00, sedangkan untuk
capaian nilai Indikator Kinerja NKPA Satuan Kerja (level I} sebagian besar Satker

telan mencapai target, tetapi terdapat beberapa Satker yang belum mencapai
target sebesar 71,00.

Dokumeen mi telah ditandatmsani menzrunakan sertifikar elaktronik yvang dikehiadkan olzh BSrE, B55N
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2. Capaian nilai Indikator Kinerja NKPA per level tersebut dapat digunakan sebagai
penetapan capaian nilai Indikator Kinerja NKPA pada Triwulan IV tahun 2024 di
lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan (terlampir).

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama Saudara,

diucapkan terima kasih.
. Ditandatangani
» Secara Elektronik

Setyawati
Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal
2. Inspektur Jenderal
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Lampiran 10. Bukti Dukung Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) lingkup Stasiun KIPM Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
SEKRETARIAT JENDERAL

NOTA DINAS
NOMOR 196/5).2/RC.610V/ 2025

Yth. 1. Sekretaris Inspekiorat Jenderal
2. Para Sekretaris Direkiorat Jenderal
3. Para Sekretaris Badan
4. HKepala Biro Perencanaan
5. PIt. Kepala Biro Umum dan Pengadaan Barang/Jasa
6. HKepala Balai Pengelolaan Informasi Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan
Dari . Kepala Biro Keuangan dan Barang Milik Negara
Hal : Penyampaian Capaian Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Kementerian Kelautan dan Perikanan
Semester Il Tahun 2024
Tanggal : 15 Januarl 2025

Menindaklanjuti Memorandum Kepala Bire Perencanaan Nomor

A4S A/RC.E10/12025 tanggal 3 Januar 2025 hal Capaian Indikator Kinerja
Mandatory Tahun 2024, dengan ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

I

Lad

Penarikan data capaian Indikator Kinerja Utama (KU} Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
Semester Il tahun 2024 berdasarkan aplikasi OMSPAN yang dilakukan pada
tanggal 15 Januar 2024 pukul 20,20 (sesuai Surat Direkiur Pelaksanaan
Anggaran, Diten Perbendaharaan, Kementerian Keuangan MNomor S-
T38/PB.2/2024 tanggal 31 Desember 2024 hal Ketentuan Pelaporan Data
Capaian Output dan Penilaian |KPA Belanja K/L Tahun 2024).

Capaian IKU IKPA KKP Semester Il tahun 2024 sebesar 93,84 dari target nilai
2376,

Terlampir kami sampaikan data capaian KU IKPA level 0 (KEP), level 1 (Unit
Eselon 1) dan level 2 {Satker). Data tersebut dapat digunakan sebagai penetapan
capaian nilai IKU IKPA Semester Il tahun 2024 pada Unit Eselon | dan Satker di
lingkungan KKP.

Mengingat pentingnya Mota Dinas ini, kami mohon bantuan Saudara untuk

dapat menyampaikan Mota Dinas capaian IKPA ini kepada seluruh Satker lingkup
Unit Kerja masing-masing.

Dipbromen i felab difandatanmam menszmakan serifkat elekronik yang dikeharkan oleh BSrE, BSSN
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Dapat kami sampaikan bahwa dalam rangka mewujudkan Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi, Biro Keuangan dan BMN berkomitmen menjaga
profesionalitas dan memberi pelayanan secara Smart Akuntabel, Integritas,
Loyalitas, dan Sinergi (SAILS).

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, diucapkan terima kasih.

i Ditandatangani
; 4 Secara Elektronik

Setyawati
Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal
2. Inspekiur Jenderal
3. Para Inspekiur Lingkup Inspektorat Jenderal
4. Ketua Tim Pelaksanaan Anggaran, Biro Keuangan dan BMN

Diolonmen imi tzlah ditandatangami mengzumakan sertfikat elskmonik yang dikeharkan olsh BSE, B55N
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HKEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDOMESIA
KEMENTERIAN KELALUTAN DAN PERIKANAN

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sasspai Dengas - DESEMBER

Fualitss Hasll
Fualitac Pe
ang it Kualltas Pelaksanaan Anggaran Felaksanaan
Koda garan Anggaran Wiial e 1 Dipancacl Hilal Akhir {Miksl
L] ey Mama KL Fisderangan Total B BPW TotaliFonversl
Deviacl [Pamgurang) Babaot)
FRewvisl H ™ Penysrapan Balanja F P output
DIPA H-DIFT Anggarsn Hontrakiusl Taglhan UF dan TUP e
Hilal 53.80 E2.45 =168 SE.ET =518 5E.TS S7.66
KEMENTERIAN | Bobot 0 15 20 10 10 10 .
1 a3z KELAUTAN DAN 3234 100%: 0.50 5384
PERIMANAN Hillal Akhir 538 1237 1834 BET EEE] Ert] 2441
Hilal Aspek =103 56.08 897.88

hal: 1 dart 1 halsman
gl cetak : 15-01-25 1301518 pien - MLEE2
Dwolimmen ini telah ditandatmzani menzmmakan semrifikar elekronik vang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN

KEMENTERIAN KEUANGAN REFUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Milai 100,00 8568 06.20 100.00 100.00 2208 o581
EERE'-,MBUL“ Eiobot 10 15 20 10 10 10 25
nz| o1 | oa2 [ezeset | ol 77 100% 000 2477
Milaii Akhir 10,00 13.08 1024 10.00 10.00 320 2420
AMECN
Milai Aspek 2343 24.70 26.31
STASIUN Milai 100,00 TEES 0421 100.00 100.00 084 100.00
FARANTINA IKAN,
PENGEMNDALIAN | Bobot 10 15 20 10 10 10 5
14| 03 | 032 | e4o7e2 | MUTU DAN .72 100% 000 2472
K HASIL | Milai Akhir 10,00 11.80 18.84 10.00 10.00 208 2500
PERIFKANAN BAL-
BAL Milai Aspek 2033 26.26 100.00
Milai 100,00 7318 0883 £2.00 100.00 o7 58 100.00
;golm"‘ S USAHA et 10 15 20 10 10 10 25
ns| oe1 | o2 [4zveta| L =rS0 —_— o470 100% 000 2470
WAEHERG“HU Milai Akhir 10.00 10.87 1877 220 10.00 278 2500
Milai Aspek 26.53 97.10 100.00
EALA| BESAR Milai 100,00 81.64 o778 £2.00 100.00 407 100.00
KARANTINA IKAN
PENGENDALIAN | Bobot 10 15 20 10 10 10 25
e 127 | o3z | 427520 | MUTU DAN o444 100% 000 o444
KEAMANAN HASIL | Milai Akhir 10,00 1228 10.56 220 10.00 R 2500
PERIKANAN
JAKARTA Nilai Aspek 0002 0346 100.00
Milai 100,00 TEEE 0346 0.00 0.00 100.00 100.00
g‘m"f{m Eiobot 10 15 20 0 i 10 25
N7) 033 | 032 | 230138 | poo s ———— TE.A2 an% 000 pa41
TENGGAR BaRaT | Milai Akhir 10,00 11.63 18.60 0.00 0.00 10.00 2500
Milai Aspek a0.44 26.73 100.00
AKADEME Milai 100,00 8757 20.57 100.00 100.00 =T 2241
KOMUNITAS
KELALITAN DAN Eiobot 10 15 20 10 10 10 25
me| 102 | os2 |a3seses | foo — o435 100% 000 0435
WAKATORI (2 ke | NS Akhir 10,00 13.14 18.11 10.00 10.00 10.00 2310
WAKATOBI) Milai Aspek 0370 o7.64 a2.41

hal : 20 dari 84 halaman
tanggal cetak - 15-01-25 13220047 oleh : KLO32

Dokumen ini telzh ditandatangani menggunakan sertifikar elektronik yang dikelnarkan oleh BSrE, BSSM
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Lampiran 11. Bukti Dukung Penyelesaian Temuan BPK lingkup Stasiun KIPM
Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

INSPEKTORAT JENDERAL
MEMORANDUM
NOMOR 1/ITJOTU 14012025

¥th. 1. Inspektur |

2. Inspektur Il

3. Inspektur [

4. Inspektur IV

5. Inspektur V
Dari . Sekretaris Inspektorat Jenderal
Hal . Laporan Hasil Rekonsiliasi Data dan Pembahasan TLREHF BEPE-RI

Lingkup KKP pada Triwulan IV Tahun 2024
Lampiran 1 -
Tanggal : 2 Januari 2025

Sehubungan telah dilaksanakannya Rapat Rekonsiliasi Data dan Pembahasan
TLRHP BPK-RI Lingkup KKP pada Triwulan IV Tahun 2024 antara Inspektorat
Jenderal dengan unit Eselon | dan Tim BPK RI di Lingkup Kementerian Kelautan dan

Perikanan pada tanggal 9 — 20 Desember 2024, bersama ini kami sampaikan laporan

sebagai berikut:

1. Terdapat 435 rekomendasi dari semua unit Eselon | per Triwulan IV Tahun 2024
yang masih dipantau tindak lanjutnya, dan telah sesuai ditindaklanjuti sebanyak

168 rekomendasi, sehingga terdapat sisa (belum sesuai rekomendasi) sebanyak
267 rekomendasi dengan sisa nilai keuangan sebesar Rp112.536.051.462 44

Dengan rincian sebagai berikut :

Esalon | Jurmnlah Hilal Keuangan (Rp) Progres TL

Rekomendas| Awal | Data Sem 1| 2023 Tindak Lanjut Ska Sesual | Belum
Setjen 3b 421.144. 736,00 A21 144.736,00 15 21
Itjen 6 23.878.250,00 23 ETE.250,00 - q 2
Ditjen PERL a4 277.148.762 52 52,494 698,00 224 B54.064 52 10 34
Ditjen PT 153| 119.379.197.182,16| IXI2.675.27E.E31,17| 96.7T013.913.549,99 51 102
Ditjesn PE 91| 11.977.003.417.76 2.4859.046.453,70 9487 _956.904 06 A a7
Ditjen POSPEP 23 3.04060.371.155,02 LESL.723.641,00 LU e47.514,02 10 13
Ditjen PSOKP Z8 1.118.316.959,00 1 11E.316.959,00 - 13 15
BPFSDMEP 4h 5.311.470.396 85 L 156.596.027,00 4.124.874.309,B5 18 28
|EF‘PMHKP 8 11.350.000,00 11.350.000,00 - 3 5
|Jurrl.ah A435| 142.165.880.859,31 | 29.629.829.396,67 | 112.536.051.452 44 168 267

2. Berdasarkan hasil ielaahan Tim BPK Rl pada Semester | 2024 masih terdapat
beberapa rekomendasi pada masing-masing Eselon | antara lain :

a. ltjen : Terdapat 2 (dua) rekomendasi yang masih dalam proses penyelesaian
yaitu

Dalkumen ind t2lah dstandyanzan menspanakan sertfiliat elekmonik yans dikehuarkan aleh BSrE, BS5N
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- LK 2020 temuan Pengamanan, Penatausahaan, Pemindahtanganan dan
Pemanfaatan Aset Tetap Tidak Terib dengan rekomendasi BPK
merekomendasikan Menteri Kelautan dan Perikanan agar menginstruksikan
Inspektur Jenderal melakukan reviu atas semua perjanjian Kerja sama
pemanfaatan BMMN di lingkungan KKP dengan pihak ketiga sesuai hasil
koordinasi dengan DJKN. Telaahan BEPK Tindak Lanjut Belum Sesuai.
Belum ada rekapitulasi atas semua perjanjian Kerja sama pemanfaatan
EMN di lingkungan KKP dan checklist PKS yang sudah direview Itjen
sesual hasil Koordinasi dengan DJKM. Hasil pembahasan prioritas
dangan Tim BPK sebagai findak lanjut unfuk format matriks PKS perlu
ditambahkan satu kolom link dokumen LHR dan dokumen tersebut diunggah
juga di SIPTL. Adapun uniuk satker yang belum direviu untuk didorong
segera dilakukan reviu ocleh Itjen.

- LK 2023 temuan Pengenaan Sanksi Denda Administratif atas Pelanggaran
Terhadap Pemanfaatan Ruang Laut Secara Menetap yang Tidak Memiliki
Perizinan Berusaha Terkait Pemanfaatan di Laut oleh Direktorat Jenderal
PSDKP Belum Sesuai Ketentuan dengan rekomendasi BPK
merekomendasikan Menteri Kelautan dan Perikanan agar menginstruksikan
Irjen KKP supaya mereviu hasil penghitungan ulang nilai ilvestasi PT BTIG
dan PT AMNT Tbk sebagai dasar pengenaan sanksi denda administratif, serta
menyampaikan hasilnya kepada BPEK. Hasil #elaah Tim BPK, Belum sesuai
karena masih terdapat rencana aksi yang belum dilakukan oleh KKP,
diantaranya: 1) Belum terdapat Hasil Reviu Itjen KKP atas hasil
perhitungan ulang nilal inwestasi PT BIIG dan PT ANT 2) Belum terdapat
Tindak lanjut hasil reviu ltjen KKP atas hasil perhitungan ulang nilai
investasi PT BIIG dan PT ANT.

b. Setjen : LK 2015 temuan Pengelolaan dan Penatausahaan Aset Tetap Tidak
Sesual Ketentuan dengan rekomendasi BPK merekomendasikan Menter
Kelautan dan Perikanan agar menginstruksikan Sekretaris Jenderal uniuk
menegur secara teriulis kepada para kepala satker terkait yang tidak optimal
melaksanakan tugas dan fungsinya dan segera memyelesaikan permasalahan
terkait aset tetap sera melakukan inventarisasi dan penilaian atas akun aset
di KKP. Telaahan Tim BPK, Belum dilengkapi kertas kerja rekapitulasi hasil
imventarisasi dan penilaian aset-aset di KKF sesuai kondisi temuan pada LHP
BPK HI. Terkait temuan dari Tim Setjpn menginformasikan bahwa proses

Dwolkomen ind t=lah difandatangani mensponakan serifikat elekmonik yans dikeluarkan oleh B5E, B35
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akuisisi tanah serta pelepasan tanah berarut-larut, terdapat lahan petani
plasma seluas 151 Ha berupa kolam tambak serta rumah tipe 36 yang telah
diusulkan untuk diserahkan kepada petani. Usulan tersebut telah disetujui oleh
Kementerian Keuangan melalui Surat Direktur Jenderal Angggaran Momaor S-
4934/A/2000 dengan nilai penggantian yang akan dihitung kemudian untuk
dibayarkan oleh petani. Namun demikian para petani tersebut keberatan uniuk
membayar dikarenakan kondisi ekonomi mereka yang tidak mampu untuk
membayar penggantian sehingga meminta agar pemerintah menghibahkan
aset tersebut kepada petani. Bupati Karawang memfasilitasi keberatan
tersebut dengan mengirimkan surat Nomor 523/4528-EK tanggal 15 Agustus
2006 kepada Menteri Kelautan dan Perikanan. Mamun sampai dengan
paemeriksaan berakhir proses pelepasan aset belum selesai.

c. Ditjen PKBEL : PDTT PMNEP 2021 temuan KKP Belum Menetapkan Ketentuan
Lebih Lanjut tentang Pengenaan PNBP PKKPRL atas Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut secara Menetap di Kawasan Perairan yang Menjadi
Kewenangannya dengan rekomendasi BPK merekomendasikan Menteri
Kelautan dan Perikanan agar membuat kesepakatan dengan Menteri LHK
tentang mekanisme pengelolaan perizinan atas kegiatan pemanfaatan ruang
laut di tujuh TM yang dikelola oleh KLHK. Telaahan Tim BPK, Belum ada
kesepakatan dengan Menteri LHK tentang mekanisme pengelolaan perizinan
atas kegiatan pemanfaatan ruang laut di fujuh TN yang dikelola oleh KLHK.
Sebagai tindak lanjut dalam pembahasan prioritas dengan Tim BPK, untuk
diunggah Surat Setkab Nomor B.0154/Ekon/03/2024 tanggal 8 Maret 2024,
dan surat penjelasan dari Sekretaris/ Direktur PKRL bahwa kesepakatan
dengan Mentari LHK tersebut sudah ada dalam Surat Setkab di atas, serta
prakteknya sudah banyak izin KPRL yang terbit sesuai kesepakatan tersebut.

d. Ditien PSDKP : LHP Kinerja Semester | TA 2010 atas Pengadaan Kapal
Pengawas, temuan Pelaksanaan Pengadaan Kapal Pengawas SDK Tidak
Sesuai Kontrak Sehingga Mengakibatkan Kelebihan Pembayaran Sebesar
Rp113.488.980,00, dengan rekomendasi Meminta pertanggungjawaban PT
CEBl untuk memenuhi item barang sesuai dengan spesifikasi teknis dalam
kontrak. Telaahan Tim BPK, Berdasarkan kontrak, penambahan/pengurangan
harus didukung persetujuan tertulis. Pihak KKP perlu melakukan penelusuran
kembali terkait persetujuan tertulis atas penambahan/pengurangan pekerjaan
tersebut. Adapun hasil pembahasan prioritas dengan Tim BPK sebagai findak

Dakomen ind t=lah ditandymnpand mensponakan serofikat elekmonik yans dikeharkan oleh BSsE, BSSN
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lanjut untuk diajukan kembali Surat MKP kepada Auditor Utama Keuangan
Negara IV Nomor B.1952/MEN-KP/X12023, 29 Movember 2023 Hal Usulan
Rekomendasi Tidak Dapat Ditindaklanjuti secara efektif, efisien, dan ekonomis
dengan alasan yang sah atas pengadaan Kapal Pengawasan Sumber Daya
Kelautan Tahun 2009 dengan menambah penjelasan upaya-upaya yang telah
dilakukan dalam menindaklanjuti temuan berupa surat dari Dirlen PSDKP
kepada Auditor Utama Keuangan Negara IV.

e. Ditjen Perikanan Tangkap : LHP PNBP TA 2011-2013, temuan Terdapat
tunggakan Pungutan Hasil Perikanan {(PHP) pada Ditjen Perikanan Tangkap
per 30 Juni 2013 sebesar Rp28.876.531.364,03 dan belum dikenakan denda
minimal sebesar Rp34.560.777.416,13 dengan rekomendasi BPK Rl
merekomendasikan Menteri Kelautan dan Perikanan agar menginstruksikan
Dirjen Perikanan Tangkap meningkatkan upaya penagihan atas tunggakan
PNBP berikut dendanya. Hasil telaahan Tim BPK, dar sisa
Ap33.373.034.871,13 telah ditindaklanjuti s.d. Semester 112024 senilai
Rp1.177.569.389,18, sehingga masih terdapat sisa tagihan tunggakan PNBP
berikut denda senilai Rp32.195.465.481,95 yang belum disetor ke Kas Negara.
Belum sesuai rekomendasi, belum seluruhnya disetor ke kas negara. Adapun
hasil pembahasan prioritas dengan Tim BPK sebagai tindak lanjut untuk
diusahan penagihan maksimal kepada 25 kapal SIUP Aktif senilai
RAp328.297.942, jika tidak ada respon penagihan yang baik maka diusulkan
TFTD.

f. BPPSDMKP : LK TA 2017, temuan Pengelolaan dan Penatausahaan Aset
Tetap Lainnya Belum Memadai dengan rekomendasi BPK merekomendasikan
Menteri Kelautan dan Perikanan agar Menginstruksikan Eselon | terkait
memerintahkan Kepala Satker: 1) Segera menyelesaikan upaya penelusuran,
inventarisasi fisik, dan melengkapi dokumen-dokumen pendukung Aset Tetap
yang berada dalam tanggung jawab pengelolaannya. 2) Mengajukan usulan
penghapusan atas Aset Tetap dalam kondisi rusak berat sesuai dengan
mekanisme. 3) Memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku kepada
Operator SIMAK BMN yang kurang cermat kurang cermat dalam mencatat dan
melaporkan nilai Aset Tetap Lainnya. Telaahan Tim BPK, Tindak Lanjut belum
mencakup seluruh rekomendasi, tindak lanjut. Segera update kertas kerja
monitoring dokumen TL. Kertas kerja monitoring tidak hamya merinci TL tahun
berjalan, namun juga TL dari tahun sebelumnya. Adapun hasil pembahasan

Diokoomen imi telah ditandatangan menepunakan sertifikat elekimonik yans dikeluarkan aleh BSiE, BS5N
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prioritas dengan Tim BPK diperoleh TL masih menunggu jawaban dari Bupati
Kepulauan Tanimbar atas Surat Kepala BPPSDMEP Mo,
B.608/BRSDM/PL.750/IV/2024 tanggal 1 April 2024 perihal Usulan Hibah
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap Renovasi milik Kementerian Kelautan
dan Perikanan. Rencana tindak lanjut memonitoring jawaban dari surat bupati,
jika menerima akan dihibahkan dan jika menclak akan dihapuskan atau
menyusuli surat kembali ke Sekda dan BPKAD serta Bupati Kepulauan
Tanimbar.

g. Ditjen Perikanan Budi Daya : LHP Manajemen Aset 2005-2007, temuan
Pelaksanaan Ruilslag Tanah Tambak Milik Ditien Perikanan Budidaya di Desa
Segore Tambak Jatim Seluas 472.440m2 Berlarut-larut dan Berpotensi
Merugikan Megara Senilai Rp1.414.023.000,00 dengan rekomendasi BPK
menyarankan agar Dirjen Perikanan Budidaya menginstruksikan kepada
Sesditlen Perikanan Budidaya untuk meneliti kembali proses ruislag tanah
dimaksud, apabila dilanjutkan supaya mempertimbangkan harga tanah saat ini.
Hasil telaahan Tim BPK, proses negosiasi penggantian ruislag masih berlanjut
dan belum final. Adapun hasil pembahasan prioritas dengan Tim BPK sebagai
tindak lanjut penyelesaian ruislag agar dilanjutkan negosiasi dengan kuasa
hukum PT. Semeru Cemerlang didampingi oleh Biro Hukum KKP dan untuk
merevaluasi nilai ruislag tersebut dengan harga sekarang.

h. Ditjen PDSPKP @ LHP Manajemen Aset 2005-2007, temuan Pemanfaatan
Barang Milik Negara Senilai Rp39.804.934 500,00 Tidak Sesual Ketentuan
dengan temuan BPK menyarankan Menteri Kelautan dan Perikanan agar
mengajukan persetujuan kepada Menteri Keuangan atas pemanfaatan BMN
yang dikerjasamakan dengan pihak ketiga, dan atas persetujuan tersebut
kemudian dibuat perjanjian kerjasama yang memuat klausul mengenai
besarnya kontribusi tetap yang harus dibayar setiap tahun ke Kas Negara dan
pembagian keuntungan hasil kerjasama serta sanksi yang jelas dan tegas
apabila terjadi wanprestasi. Hasil telaahan Tim BPK, belum ada penjelasan
tertulis dari eselon | terkait dan reviu Iten atas usulan penghapusan BMN di
Pasar lkan Hias (PIH) Pejompongan. Adapun hasil pembahasan prioritas
dengan Tim BPK sebagai tindak lanjut untuk dilengkapi surat dari KKP ke
Kemenkeu, surat balasan darn Kemenku ke KKP atas usulan hibah BMM
kepada DKI Jakarta, Reviu Itjen terbaru, serta Surat Menteri Keuangan kepada
Presiden Republik Indonesia nomor 5-1032/MK.06/2024 tanggal 7 Movember

Dakomen ird telah ditandatangard menepmmakan sertifikat elekimonik yang dikeharkan oleh BSrE, BSSN
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2024 perinal Permohonan Persetujuan Hibah Barang Milik Megara pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan kepada Pemerintah Provinsi Dasrah
Khusus |bukota Jakarta.

i. BPPMHKP :LK TA 2019, temuan Pengelolaan Aset Tetap Belum Sepenuhnya
Tertib dengan rekomendasi BPK merekomendasikan Menteri Kelautan dan
Perikanan agar menginstruksikan Pejabat Eselon | terkait untuk
memerintahkan Kepala Satker terkait: 1) Berkoordinasi dengan KPKNL untuk
melengkapi persetujuan sewa BMN pada PIM Muara Baru; 2) Melakukan
Inventarisasi BMM yang ftidak diketahui keberadaannya; 3) Melakukan
perbaikan pencatatan dalam aplikasi SIMAK BMMN atas saldo yang bernilai
negatif; 4) Segera melengkapi dokumen kepemilikan atas tanah dan IMB atas
bangunan; 5) Berkoordinasi dengan KPKMNL untuk menghapus KDP yang
dihentikan penggunaannya; dan &) Menyelesaikan hibah BMN yang berasal
dari DK dan TP pada satker inaktif. Hasil telaahan Tim BPK, Tindak Lanjutyang
disampaikan berupa SK Penghapusan, sedangkan dokumen lain belum
ditindaklanjuti yaitu: 1.b. Bukti Surat Persetujuan Pengelola Barang. 2.b. Bukti
hasil Inventarisasi BMN yang tidak diketahui keberadaanya pada DKP Provinsi
Sumatera Selatan; dan 2.c. Bukii Perbaikan pada SIMAK EMM DEFP Provinsi
Sumatera Selatan. 3. Perbaikan pencatatan aplikasi yg bernilai negatif
(screenshoot aplikasi dan nilai minusnya atau file excelnya) 4. Agar dibuatkan
matriks kepemilikan tanah dan IMB 5. Matriks rincian SK penghapusan KDP
yang dihentikan penggunaannya per satker 6. Matriks rincian BAST hibah
untuk satker DK dan TP Sehingga belum sesuai rekomendasi. Adapun hasil
pembahasan prioritas dengan Tim BPK sebagai tindak lanjut untuk dibuat
kertas kerja untuk IMB gedung dan bangunan (keseluruhan yg sudah, belum
dan tidak bisa diterbitkan), sehingga tidak periu diusulkan TPTD.

3. Terhadap rekapitulasi hasil rekonsiliasi data dan pembahasan TLREHF BFE-RI
pada Triwulan IV Tahun 2024 disampaikan secara terlampir dan dapat diunduh
pada link berikut hitps//bit.ly/DataRekonTWEmpat2024 .

4. Dimohon bantuan Saudara untuk mendorong pemenuhan bukti tindak lanjut pada
masing-masing mitra Eselon |, serta penyelesaian terhadap rekomendasi yang
difujukan kepada Inspektorat Jenderal.
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Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima

kasih.

Ditandatangani
£ ¥ . Secara Elektronik
hy Silfia Irani

Tembusan:
Inspektur Jenderal
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Lampiran 12. Bukti Dukung Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup Stasiun KIPM

PENGAWASLN

€ smanpa

L3 MANAGE TLHP

@ TUTORIAL

L meanacETLHR

Baubau

‘ck kkpgoid/bzant

&

0o 3 »

117 §2 X In

SEASIUN <ARANTINA IXAN, FENCENDALIAN MU IL DAN KEATAANAN
HASIT 27RIKANAN PAI ANGKAZAYA

STATIS SIKSFR /PRORRFS 100 MR

STASILN KARAN HINA TXAN PENCENDALION 14U 1U DAN EEAMANAN
AASI PFIKANAN GORONTAI D

ATATUR S ICSFS/PROGIFR 100 AN

S1ASKIN SARANTINA IKAN, PENGENUALIAN MUIL DAN KEEAMANAN
HASH PERIKANAN MFDAN I

KTATHS SIUKSFR/ PROGRFR 108 MO

ST SAHAN NG 1000, FENGENUALIAN MU 1L DAN KEATASNAT
HASL AZRIKANAN MZRAC

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

S)ASIUN KOHAN NG 1)
-&SIL PEI KANAN PANG

PENGENDALION MU 1U UAN KEAMANAN
- PINANC

STATUS SJCSES/PROGRES 100.00%

N SASAN TINA ISON, PENGENUALIAN MU IL UAN REAMANEN
HKSIL PZRIKANAN MERAUCE

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

STASILN <ARANTINA IKAN, PENCENDALIAN MUTL DAN KEAMANAN
HASIL J-RIKANAN SUHONS

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

STASILN KARANTINA 1SAN, PENCENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PEIKANAN YOUYARAR A

STATUS SJCSES/PROGRES 100.00%

STASKIN <ATANTINA IXAN, PENGENDALIAN MUTL DAN KEAMANAN
HASIL P=RIKANAN CIR=BON

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

STASIUN SARANTINA INON, PENGENDALIAN MUTL DAN KEATASNAN
HASIL 2ZRIKANAN TANJUNG BALAT ASAHAN

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

STASILN KARANTING FCAN, PENGENDALEYN MUTU DAN KEAMANATY
A8SIL PEI KANAN TERNATE

STATUS 3JCSES/PROGRES. 100.00%

STASRIN CATANTINA JKON, PENGENDALION MUTL DAN KEAMANAN
HASIL PZRIKANAN LUVAUK BANGGAI

STATUS: SUKSES / PROBRES. 100.00%

STASIUN <ARANTINA IXAN, FENCENDALIAN MLTL DAN KEAIMANAN
HASIL ZZRIKANAN BAU-54U

STATUS: SUKSES / PROGRES: 100.00%

STASILN KARSNTINA | CAN, PENCENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PETKANAN TAHUNA

STATUS. SJCSES [ PROGRES 100.00%

STASIUN SATANTINA I<4N, PENCENDALISN MUTL DAN KEAMANAN
HASIL PZRIKANAN EIMA

STATUS: SUKSES / PROGRES: 109.00%

PUSAT FARANTINA IKAN

STATUS. SUKSES / PROORES: 100.00%

I SATHAY 7T 4 STASIUN KARANTINA [KAN, PENGENDALIAN MUTU DA KEAMAKAN Ha SIL FERIKANAN BAL-BALI

38T FEMGNDALIAN MU™U

3TATUS 3JCSES/PROOGRIS 100.00%

Prodl Tindak Lanjut Hasll Pengawasan

Mllal Tamuan Keuangan

R
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Lampiran 13. Bukti Dukung Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa lingkup
Stasiun KIPM Baubau

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
INSPEKTORAT JENDERAL

=
F JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
& JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041
3 L TELEPON (021) 3518070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3522805
Vi A O LAMAN www kkp.goid SUREL ifienimkp. go.id
 ——
Momaor  B.S19TL 4 HP 66012024 10 Desember 2024
Sifat . Segera
Lampiran - Satu berkas
Hal . Hasil Pengawasan Lainmya dalam rangka

Penilaian Efektifitas Pengawasan dan Kepatuhan
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa (PBJ)
Tahun 2024 lingkup BPPMHKP

Yth. Sekretaris BPPMHKP
di Jakarta

Sesuai dengan tugas dan fungsi yang ditetapkan, Inspektorat Jenderal (ltjem)
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah melaksanakan Pengawasan
Lainmya dalam rangka Penilaian Efektivitas Pengawasan dan Kepatuhan Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa (PBEJ) Tahun 2024 lingkup Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan (BPPMHKP), sebagaimana Surat
Tugas Inspekiur Jenderal KKP Nomor B.485%TJ4/KP.440/1 2024, tanggal 28
Movember 2024, dengan hasil sebagai berikut:

1. Penilaian Efektivitas Pengawasan PBJ Tahun 2024 lingkup BPPMHKP
dilaksanakan pada tanggal 2 5.d. 6 Desember 2024, terhadap 3 (tiga) komponen,
dan memperoleh nilal 91,98% dari maksimum 100%. Hasil penilaian tersebut telah
melebihi target Indikator Kinerja (IK) 8 pada Perjanjian Kinerja (PK) ltjen KKP
Tahun 2024 yaitu Tingkat Efektifitas Pengawasan PBJ Lingkup KKP, serta IK 7
pada PK Inspektorat IV Tahum 2024 yaitu Tingkat Efekfifitas Pengawasan PBJ
lingkup Mitra Inspektorat IV, dengan target masing-masing sebesar 829. Rincian
penilaian efekiifitas pelaksanaan pengawasan PBJ disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Pengawasan PBJ lingkup EPPMHEKP

Tahun 2024
No Komponen yang Dinilai Eﬂﬁ:;}t HMilai
1 Kualitas Perencanaan Pengawasan 20 20,00
2 Kualitas Pelaksanaan Pengawasan 40 40,00
3 MNilai Rata-rata Tingkat kepatuhan PBJ lingkup BPPMHKP 40 31,58
Hasil Penilaian 100 91,98

Rincian Lembar Kerja Penilaian pada Tabel 1 terdapat pada Lampiran 1.

Diolpomen ind t=lah ditandatangan menssumakan sertifikat elekoronik yang dikeharkan oleh BSrE, BSSN
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2. Penilaian Tingkat Kepatuhan PBJ lingkup BPPMHKP Tahun 2024 sebesar 84,34%
dari maksimum 100%. Nilai tersebut telah melebihi target pada PK EPPMHKP
Tahun 2024, yaitu pada IK 28, dengan target 80%. Rincian penilaian kepatuhan
PBJ lingkup BPPMHKP Tahun 2024 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan PBJ lingkup BFPMHEKEP Tahun 2024

No Komponen yang Dinilai BF_:;t Hilai
1 | Keiersediaan Manajemen Risiko PBJ Sirategis BFPMHEFP 10 10.00
2 | Perencanaan dan Persiapan Pengadaan 15 13.75
3 Persantase Pemilihan PBJ yang Dilaksanakan melalui 10 10,00
Sistem Pengadaan secara Elekironik (SPSE)
4 Kesesuaian Tahap Pelaksanaan 45 31,84
5 | Laporan Penyselenggaraan PBJ 5 3,75
6 | Persentase tindaklanjut rekomendasi hasil pengawasan 15 15,00
PBJ lingkup BPPMHKP pada Triwulan | s.d. Il Tahun 2023
Hasil Penilaian 100 84.34

Rincian Lembar Kerja Penilaian pada Tabel 2 terdapat pada Lampiran 2.

Meskipun telah melebihi target IK pada PK, namun berdasarkan penilaian lebih
lanjut terhadap pelaksanaan PBJ lingkup BPPMHKP Tahun 2024, diketahui hal-hal
yang perlu mendapat perhatian, yaitu:

1. Belum seluruh paket PB.J diumumkan dalam SIRUP
Rencana PBJ yang telah di-input pada Sistem Informasi Rencana Umum
Pengadaan (SIRUP) per Triwulan Il Tahun 2024 hanya 2.777 Paket PB.J, senilai
Rp184.082.331.000, atau 99,329 dari total 2.788 Paket PBJ yang harus di-input
di SIRUP senilai Rp185.343.009.000,00.

2. Terdapat keterlambatan penyelesaian pengadaan dan pembayaran
a. Belanja Modal

Terdapat 2 (dua) paket PB.J senilai Rp256. 777 980,00, dari total 14 paket PBJ

senilai total Rp2.020.603.696,00 yang terlambat penyelesaian pekerjaannya

dan belum terdapat realisasi pembayaran pada periode akhir tugas Tim, per
tanggal & Desember 2024. Kontrak dimaksud, yaitu:

1) Kontrak MNomor B.0112PPK/BKIPM.JKTIVPL 410/X112024  untuk
Pengadaan Alat Pengolah Data pada Stasiun Karantina Ikan,
Pengendalian Mufu, dan Keamanan Hasil Perikanan (KIPM)/PPMHKP
Padang senilai Rp85.943.000,00 yang dilaksanakan oleh PT. Cipta
Pratama Solusindo, dengan periode akhir konfrak pada tanggal 29
Movember 2024 ; dan

Dipbmen ird felah ditandatangard menszmakan serifikat elekronik yang dikeharkan aleh BSE, B5SN
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2) Kontrak Nomor B.0112PPK/BKIPM.JKTIVPL410/X1/2024  untuk
Pengadaan Alat Pengolah Data senilai Hp161.180.000,00 yang
dilaksanakan oleh PT. Cipta Pratama Solusindo, dengan periode akhir
kontrak pada tanggal 29 November 2024.

b. Belanja Barang/Jasa

Terdapat 1 (satu) paket PBJ senilai Rp120.900.000,00, dari total 95 paket PBJ

senilai total Rp10.612.011.998,00, yang terlambat pembayarannya pada

periode akhir tugas Tim, per tanggal & Desember 2024, Kontrak dimaksud
bernomor B.216.C/PPK-BEPPMHKP.3/PL.420/X12024 untuk Pekerjaan

Pengadaan Jasa Fuliboard oleh PT. Citra Cikopo Hotel, dengan periode akhir

kontrak pada tanggal 26 November 2024.

Belum seluruh hasil pengadaan sesuai volume

Berdasar hasil pengawasan Itien KKP terhadap PBJ lingkup BPPMHKP Tahun

2024, diketahui terdapat kekurangan volume hasil PBJ, yaitu:

a. Pada Balai KIPM/PPMHEP Semarang, sesuai Surat Tugas MNomaor
B.358/TJ.4/KP.440/x/2024, tanggal 22 Oktober 2024, ferdapat Pekerjaan
Pemeliharaan Gedung dan Bangunan sesuai Surat Perintah Kerja (SPK)
Nomor 014/PPK_BKIPM.SMG/SPK/PL.420/VIV2024, tanggal 25 Juli 2024
senilai Rp47.307.201,89 oleh penyedia CV. Bangun Jaya, dengan kekurangan
volume senilai Rpd4.055.472,00;

b. Pada Sfasiun KIPMPPMHKP Palangkaraya sesuai Surat Tugas Momor
B.4568/1TJ.4/KP 44012024, tanggal 21 November 2024, terdapat:

1) Pemeliharaan Kantor (perbaikan plafond dan dinding) sesuai SPK Momor
126/KPA/PL.420/'SKIPM.PKY/11/2024, tanggal 28 Februari 2024, senilai
Bp14.430.000,00 oleh CV. Tata Bangun Konstruksi, dengan kekurangan
volume senilai Rp913.000,00; dan

21 Pemelinaraan Halaman Kantor (Perbaikan Lantai Teras Depan Kantor)
sesual SPK MNomor 206/KPA/SKIPM.PKY/PL.420/IV/ 2024, tanggal 30
April 2024, senilai Rp10.295.250,00, oleh CV. Seribu Dinar, dengan
kekurangan volume senilai Hp87 5.000,00.

Diolramen in t=lab difandatanpand mengzunakan sertifikat elekmonik vang dikeharkan olsh BSrE, BS5N
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Berdasarkan konfirmasi dengan Analis Perencanaan, serta Ketua Tim Kerja
(Katimja) Keuangan, Barang Milik Negara (BMN) dan Pengendalian Internal (P1) pada
Sekretariat BPPMHEP, belum seluruh paket PBJ diumumkan dalam SIRUP
dikarenakan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) pada Satuan Kerja (Satker) lingkup
BPPMHKP belum melakukan revisi RUP secara berkala setelah dilaksanakan revisi
anggaran. Sedangkan keterlambatan pekerjaan dan kekurangan volume pekerjaan
terjadi karena kekurangcermatan KPA dan PPK dalam mengendalikan kontrak.

Berdasarkan hal fersebut, direkomendasikan kepada Saudara agar
menginstruksikan tertulis, kepada:

1. Seluruh KPA Satker lingkup BPPMHKP agar tertib dalam mengumumkan rencana
pengadaan pada SIRUP dan menyelesalkan PBJ sesual kontrak/surat pesanan
tepat waktu; dan

2. PPK pada Stasiun KIPM/PPMHKP Palangkaraya dan Balai KIPM/PPMHKP
Semarang agar cermat dalam mengendalikan kontrak dan segera menindaklanjuti
rekomendasi Itj|en KKP terkait kekurangan volume pada hasil pengawasan PBJ.

Terhadap saran di atas, felah terdapat kesanggupan tindak lanjut pada Minggu ke-3
Desember 2024, sesual Dokumen Hasil Penilaian dan Kesanggupan Tindak Lanjut
yang ditandangani Katimja Keuangan, BMN dan Pl per 4 Desember 2024 dan dapat

diakses pada: https2/drive.google.comfile/d/1 Dxoz TWpFuUh-
MEEST IPIUTXRYkORONI view7usp= .

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan ferima kasih.

a.n Inspektur Jenderal
Inspektur IV,

Lhamdatangani
¥ . Secara Elaktronik

Lina Herlina

Tembusan:
1. Inspektur Jenderal
2. Inspektur Il

3. Kepala BFFMHEP

Diploomen ird telah ditandatangam mengzumakan sertifikat elekronik vang dikeharkan oleh BSE, BSSN
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Lampiran 14. Bukti Dukung Tingkat kepatuhan BMN lingkup Stasiun KIPM
Baubau

HEL s P

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JalamM MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELEROHN (021) 3519070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3513282
LAMAN www. kkp. go.id

&'I'*"' WAy

%,

Nomor : B.67/BPPMHKP 1/PL.7T60/1/2025 03 Januan 2025
Sifat : Biasa
Lampiran -1 (Satu) lembar
Hal - Capaian IKU Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMM
Lingkup BPPMHKP Tahun 2024
Yth.

Kepala UPT Lingkup BFPMHKP

di

Tempat

Sehubungan dengan Surat Inspekiur Jenderal, Kementenan Kelautan dan

Perikanan nomor T.553/1TJ 4/HP.660/XI1/2024 tanggal 19 Desember 2024 perhal Hasil
Penilaian Tingkat Efektivitas Pengelolaan BMN Tahun 2024 pada Badan Pengendalian
dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan serta dalam rangka penyusunan

Laporan Kinerja (LK)} lingkup Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan

Keamanan Hasil Perikanan Tahun 2024, bersama ini disampaikan capaian IKU Tingkat

Kepatuhan Pengelolaan BMM Lingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu

Hasil Kelautan dan Perikanan dengan rincian sebagai berikut :

1. Capaian KU diperoleh berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada masing-

masing unit satker lingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil

Kelautan dan Pernkanan dengan parameter yang telah ditetapkan, antara lain:

a.
b

Pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2024 (12,5%)
Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMMN untuk pengadaan
belanja modal yang sudah BAST sampai dengan triwulan Il tahun 2024 baik ke
pengguna barang dan pengelola barang (25%)

. Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk BMM dengan kondisi Rusak Berat

baik ke pengguna barang dan pengelola barang sampai dengan Trwulan [
Tahun 2024 {25%)

Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal Tahun 2023 di dukung Berita
Acara Serah Terima (BAST YBerita Acara Pemakaian (25%)
Penyusunan/penyampaian Laporan BMMN (Semesteran dan Tahunan) secara
tepat waktu (12,5%)
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2. Berdasarkan hasil evaluasi, Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN lingkup Badan
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Pernkanan secara umum
mencapai dan target 80,00 %. Adapun nncian capaian Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN dan setiap satker lingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan
Mutu Hasil Kelautan dan Penkanan disampaikan pada lampiran.

Demikian dizsampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan tenma kasih.

Sekretans Badan Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan
Keamanan Hasil Perikanan

Hari Maryadi
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Lampiran |
Momor : B.67/BPPMHKP.1/PL.760/1/2025
Tanggal : 31 Desember 2024

Nilai Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Satker lingkup BPPMHKP Tahun 2024

1 | Pusat Manajemen Muiu 50,00 % 97,50 % Tercapai

Puzsat Pengendalian dan
2 | Pengawasan Mutu Produks 50,00 % ar sl %% Tercapai

Primer

Pusat endalian dan )
3 ngﬁmnmmu hoocapanen | 80.00% o750 % Tercapai
4 | Balai KIPM Jakarta I 50,00 % 97,50 % Tercapai
5 | Balai Uji Standar KIPM 80,00 % 57,50 % Tercapai
6 | Sekretariat BKIPM 80,00 % 7,50 % Tercapai
7 | Stasiun KIPM Bandung 80,00 % 97,50 % Tercapai
8 | Stasiun KIPM Cirebon 80,00 % 597,50 % Tercapai
9 | Balai KIPM Semarang 80,00 % 7,50 % Tercapai
10 | Stasiun KIPM Yogyakarta 80,00 % 97,50 % Tercapai
11 | Balai KIPM Surabaya | 80,00 % 97,50 % Tercapai
12 | Balai KIPM Surabaya || 80,00 % o7,50 % Tercapai
13 | Stasiun KIPM Aceh 80,00 % 87,50 % Tercapai
14 | Balai KIPM Medan | 80,00 % 87,50 % Tercapai
15 | Stasiun KIPM Medan | 80,00 % 57,50 % Tercapai
16 | Stasiun KIPM Tj.Balai Asahan 80,00 % 97,50 % Tercapai
17 | Stasiun KIPM Padang 80,00 % 97,50 % Tercapai
18 | Stasiun KIPM Pekanbaru 80,00 % G7,50 % Tercapai
19 | Stasiun KIPM Jambi 80,00 % 87,50 % Tercapai
20 | Stasiun KIPM Palembang 80,00 % 57,50 % Tercapai
21 | Balai KIPM Lampung 80,00 % 57,50 % Tercapai
22 | Stasiun KIPM Pontianak 580,00 % 97,50 % Tercapai
23 | Balai KIPM Entikong 80,00 % G7,50 % Tercapai
24 | Stasiun KIPM Palangkaraya 80,00 % G7,50 % Tercapai
25 | Balai KIPM Banjarmasin 80,00 % 97,50 % Tercapai
26 | Balai KIPM Balikpapan 80,00 % 97,50 % Tercapai
27 | Balai KIPM Manado B0,00 % 57,50 % Tercapai
28 | Stasiun KIPM Tahuna 80,00 % 97,50 % Tercapai
29 | Stasiun KIPM Palu 80,00 % o7,50 % Tercapai
30 | Stasiun KIPM Luwuk Banggai 80,00 % 97,50 % Tercapai
31 | Balai Besar KIPM Makasar 80,00 % 97,50 % Tercapai
32 | Stasiun KIPM Kendari 80,00 % 97,50 % Tercapai
33 | Stasiun KIPM Bau-bau 80,00 % 67,50 % Tercapai
34 | Balai KIPM Ambon 80,00 % 57,50 % Tercapai
35 | Balai KIPM Denpasar 80,00 % 7,50 % Tercapai
36 | Balal KIPM Mataram 80,00 % 97,50 % Tercapai
37 | Stasiun KIPM Bima 80,00 % 97,50 % Tercapai
38 | Stasiun KIPM Kupang 50,00 % 57,50 % Tercapai
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39 | Balai KIPM Jayapura 80,00 % 57,50 % Tercapai
40 | Stasiun KIPM Merauke 80,00 % 97,50 % Tercapai
41 | Stasiun KIPM Bengkulu 80,00 % 97,50 % Tercapai
42 | Stasiun KIPM Temate 80,00 % 97,50 % Tercapai
43 | Balai Besar KIPM Jakarta | 80,00 % 97,50 % Tercapai
44 | Stasiun KIPM Merak 80,00 % 597,50 % Tercapai
45 | Stasiun KIPM Pangkalpinang 80,00 % 97,50 % Tercapai
46 | Stasiun KIPM Gorontalo 80,00 % 97,50 % Tercapai
47 | Stasiun KIPM Batam 80,00 % 97,50 % Tercapai
48 | Balai KIPM Tanjung Pinang 80,00 % 97,50 % Tercapai
49 | Stasiun KIPM Sorong 80,00 % 597,50 % Tercapai
50 | Stasiun KIPM Mamuju 80,00 % 97,50 % Tercapai
51 | Balai KIPM Tarakan 8000% | o7,50 % Tercapai

Sekretans Badan Karantina lkan,
Pengendalian Mutu, dan
Keamanan Hasil Perikanan

Han Maryadi
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